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[bookmark: _Toc223529495]ABSTRAK
Dea Eka Wulandari. Pengaruh Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024. Dibimbing oleh Muhammad Harits Zidni Khatib Ramadhani. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji pengaruh transfer pricing, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance perusahaan perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia, website perusahaan, dan platform keuangan yang memuat data laporan keuangan perusahaan publik. Populasi dalam penelitian ini meliputi seluruh perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024 dengan jumlah total 30 perusahaan. Teknik pemilihan sampel dilakukan menggunakan purposive sampling sehingga diperoleh 9 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan periode pengamatan selama 4 tahun. Analisis data dilakukan menggunakan metode regresi data panel dengan bantuan software EViews 13. Berdasarkan hasil analisis, diketahui bahwa transfer pricing dan capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, sales growth terbukti berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sedangkan transfer pricing, sales growth, dan capital intensity secara simultan berpengaruh terhadap tax avoidance.
	Kata Kunci:
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ABSTRACT
Dea Eka Wulandari. The Effect of Transfer Pricing, Sales Growth, and Capital Intensity on Tax Avoidance in Palm Oil Plantation Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange for the Period 2021-2024. Supervised by Muhammad Harits Zidni Khatib Ramadhani. This study was conducted with the aim of examining the influence of transfer pricing, sales growth, and capital intensity on tax avoidance in palm oil plantation companies. This is a quantitative study using secondary data obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange, company websites, and financial platforms that contain public company financial statement data. The population in this study included all palm oil plantation companies listed on the Indonesia Stock Exchange during the 2021-2024 period, with a total of 30 companies. The sampling technique used purposive sampling, resulting in 9 companies as research samples with an observation period of 4 years. Data analysis was conducted using panel data regression with the assistance of EViews 13 software. Based on the results of the analysis, it was found that transfer pricing and capital intensity do not affect tax avoidance, while sales growth has negative effect on tax avoidance. Meanwhile, transfer pricing, sales growth, and capital intensity simultaneously affect tax avoidance.
	Keywords:
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[bookmark: _Toc197533503][bookmark: _Toc223529504]Latar Belakang Penelitian
Pajak berfungsi sebagai mekanisme strategis dan sumber pendapatan negara yang berperan penting. Pajak mendukung pembiayaan pembangunan nasional dan memastikan kelancaran penyelenggaraan pemerintahan. Secara eksplisit, Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan mendefinisikan pajak sebagai kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan undang-undang, tanpa mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk kepentingan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Berdasarkan definisi ini, pajak berperan sebagai instrumen penting dalam menentukan kemandirian fiskal negara. Akibatnya, negara sangat bergantung pada efektivitas sistem perpajakan yang diterapkan.
[bookmark: _Toc215406471][bookmark: _Toc215408727][bookmark: _Toc223529588]Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Periode 2021-2024
	Tahun
	Target
(Triliun Rupiah)
	Realisasi
(Triliun Rupiah)
	Persentase
(%)

	2021
	1.229,6
	1.278,6
	103,99

	2022
	1.485
	1.716,8
	115,6

	2023
	1.818
	1.869,2
	108,8

	2024
	1.988,9
	1.932,4 
	97,2


Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2025
Data yang dirilis oleh Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2025) mengenai target penerimaan pajak nasional dan penerimaan aktual untuk periode 2021 hingga 2024 disajikan dalam Tabel 1.1. Dari tahun 2021 hingga 2023, penerimaan pajak aktual melebihi target pemerintah. Pada tahun 2021, realisasi mencapai Rp1.278,6 triliun, setara dengan 103,99% dari target. Angka ini meningkat signifikan pada 2022 menjadi Rp1.716,8 triliun, atau 115,6% dari target. Tren positif ini berlanjut pada tahun 2023 dengan sedikit penurunan pada tahun 2024. Realisasi tercatat sebesar Rp1.932,4 triliun, yang hanya mencapai 97,2% dari target Rp1.988,9 triliun. Meskipun terjadi penurunan, kontribusi pajak terhadap pendapatan negara tetap signifikan.
Berbeda dengan sudut pandang pemerintah, kewajiban membayar pajak dapat mengurangi laba dan kapasitas ekonomi perusahaan. Dinamika ini mendorong wajib pajak untuk meminimalkan beban pajaknya. Konflik kepentingan antara pemerintah dan perusahaan dijelaskan oleh teori agensi. Teori ini menunjukkan bahwa manajemen, bertindak sebagai agent, cenderung bertindak secara oportunistik untuk memaksimalkan keuntungan perusahaan. Salah satunya dengan menekan kewajiban pajak (Widodo & Wulandari, 2021). Upaya tersebut dapat dilakukan melalui tax avoidance yang bersifat legal namun memanfaatkan celah peraturan perpajakan yang berlaku (Indawati et al., 2025).
Praktik tax avoidance memiliki implikasi langsung terhadap pendapatan negara dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara (APBN). Hal ini karena target pendapatan pajak dirancang untuk mencapai angka yang telah dianggarkan (Widodo & Wulandari, 2021). Selain itu, ketidakhadiran regulasi yang secara khusus mengatur tax avoidance di Indonesia menjadikan fenomena ini sebagai tantangan bagi pemerintah. Meskipun tax avoidance legal secara hukum, tetap tidak diinginkan karena berpotensi mengikis pendapatan negara (Putri, 2021).
Relevansi isu tax avoidance meningkat ketika dikaitkan dengan sektor strategis, khususnya perkebunan kelapa sawit. Sektor ini memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia dengan berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja dan pendapatan negara melalui pembayaran pajak. Namun, data menunjukkan anomali pada periode 2011-2018. Selama periode tersebut, pendapatan pajak dari sektor kelapa sawit justru menurun. Rata-rata pendapatan pajak dari sektor ini hanya sekitar Rp17 triliun. Puncak tertinggi tercatat pada Rp21,87 triliun pada tahun 2015. Kondisi ini bertentangan dengan tren peningkatan produksi kelapa sawit dan perluasan area perkebunan kelapa sawit yang terjadi setiap tahun. Fenomena ini menunjukkan adanya praktik tax avoidance oleh perusahaan kelapa sawit untuk mengurangi beban pajaknya (Saputra, 2022).
Hasil audit tahun 2023 dari Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menunjukkan bahwa total luas izin perkebunan kelapa sawit di Indonesia mencapai 20,4 juta hektar. Sementara itu, luas lahan yang telah ditanami sekitar 16,8 juta hektar. Dari luas lahan yang ditanami, terdapat sekitar 9 juta hektar lahan kelapa sawit yang belum membayar pajak (Jong, 2023). Selain itu, Transparency International Indonesia (TII) memperkirakan bahwa rata-rata Rp22,83 triliun pendapatan negara hilang setiap tahun. Kerugian ini disebabkan oleh penghindaran pajak, penggelapan pajak, dan manipulasi oleh perusahaan kelapa sawit (Hukumonline, 2022). 
Salah satu faktor yang memengaruhi praktik tax avoidance adalah transfer pricing. Transfer pricing didefinisikan sebagai penetapan harga untuk barang atau jasa yang diproduksi oleh satu perusahaan dan ditransfer ke perusahaan lain (Rajagukguk et al., 2024). Menurut Wulandari et al. (2023), metode ini memungkinkan terjadinya transfer keuntungan dari perusahaan afiliasi yang beroperasi di negara dengan tarif pajak tinggi. Keuntungan tersebut dipindahkan ke perusahaan yang beroperasi di negara dengan tarif pajak lebih rendah. 
Fenomena tersebut tercermin dalam beberapa kasus perpajakan yang terjadi di Indonesia. Salah satu contohnya adalah kasus Asian Agri. Perusahaan ini menjual minyak sawit ke perusahaan afiliasi di luar negeri dengan harga yang lebih rendah, yang kemudian dijual kembali ke pasar internasional dengan harga lebih tinggi. Tindakan ini menyebabkan kerugian bagi negara dan berujung pada Putusan Mahkamah Agung RI Nomor 2239 K/PID.SUS/2012 (Mardinsyah, 2025). Selain itu, PT Adaro Energi, melalui anak perusahaannya di Singapura, juga diduga mengalihkan pendapatan dan keuntungan. Hal ini dilakukan dengan menjual batu bara kepada entitas afiliasi dengan harga rendah sebelum dijual kembali secara internasional dengan harga yang lebih tinggi, yang mengakibatkan penurunan pajak yang dibayarkan (Tuswandi, 2022). 
Kasus-kasus tersebut menunjukkan bahwa transfer pricing berpotensi berkaitan erat dengan praktik tax avoidance. Secara empiris, hubungan antara transfer pricing dan tax avoidance telah diteliti oleh berbagai peneliti. Penelitian Sari & Dirman (2024) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Sementara penelitian lain menyatakan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance (Nurhakim, 2023).
Selain transfer pricing, sales growth juga diduga memengaruhi tax avoidance. Menurut Darma & Cahyati (2022), sales growth mencerminkan tingkat produktivitas yang siap beroperasi. Sales growth juga mencerminkan kapasitas yang dapat diserap pasar saat ini, dan daya saing perusahaan di pasar, serta kemampuan perusahaan untuk mencapai keuntungan. Penelitian Pravitasari & Khoiriawati (2022) dan Sari & Dirman (2024) menemukan pengaruh positif sales growth terhadap tax avoidance. Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa sales growth tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (Maulana & Mujiyati, 2021).
Faktor lain yang juga dipertimbangkan adalah capital intensity, yang menunjukkan tingkat aktivitas investasi dalam aset tetap (Pravitasari & Khoiriawati, 2022). Kepemilikan aset tetap menimbulkan biaya depresiasi tahunan yang dapat digunakan untuk mengurangi beban pajak. Manajer memanfaatkan biaya depresiasi ini sebagai strategi untuk meminimalkan kewajiban pajak perusahaan (Widodo & Wulandari, 2021). Beberapa penelitian menunjukkan pengaruh positif capital intensity terhadap tax avoidance (Dansen Yino & Ngadiman, 2025). Namun, penelitian Sari & Dirman (2024) menemukan bahwa capital intensity memiliki pengaruh negatif terhadap tax avoidance.
Berdasarkan fenomena yang terjadi di sektor perkebunan kelapa sawit dan ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya, penelitian ini merujuk pada studi-studi sebelumnya. Studi-studi tersebut menganalisis hubungan antara transfer pricing, sales growth, dan capital intensity dengan tax avoidance. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ulang pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021-2024. Analisis dilakukan menggunakan regresi data panel dengan menggabungkan data cross-section dan time series. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih spesifik dan relevan mengenai praktik tax avoidance pada perusahaan perkebunan kelapa sawit. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka diperoleh rumusan masalah sebagai berikut.
1. Apakah transfer pricing berpengaruh positif terhadap tax avoidance?
2. Apakah sales growth berpengaruh positif terhadap tax avoidance?
3. Apakah capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance?
4. Apakah transfer pricing, sales growth, dan capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance?
[bookmark: _Toc197533505][bookmark: _Toc223529506]Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui pengaruh transfer pricing terhadap tax avoidance.
2. Untuk mengetahui pengaruh sales growth terhadap tax avoidance.
3. Untuk mengetahui pengaruh capital intensity terhadap tax avoidance.
4. Untuk mengetahui pengaruh transfer pricing, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance.
[bookmark: _Toc197533506][bookmark: _Toc223529507]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Adapun manfaat yang dapat diperoleh adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur di bidang akuntansi, khususnya dalam bidang perpajakan dan manajemen keuangan perusahaan. Hasil penelitian ini juga dapat membantu mengembangkan teori-teori terkait praktik penghindaran pajak dan faktor-faktor penentunya. Faktor-faktor tersebut meliputi transfer pricing, sales growth, dan capital intensity. Selain itu, penelitian ini dapat menjadi acuan akademis bagi peneliti yang akan melakukan studi lanjutan pada topik serupa.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis, penelitian ini membantu manajemen perusahaan dalam mengevaluasi kebijakan transfer pricing, sales growth, dan capital intensity yang terkait dengan tax avoidance. Bagi otoritas pajak, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan kebijakan pengawasan terhadap praktik penghindaran pajak. Hal ini relevan terutama bagi perusahaan perkebunan kelapa sawit. Selain itu, bagi investor dan pemangku kepentingan, hasil penelitian ini memberikan informasi tambahan dalam menilai kepatuhan pajak perusahaan. Bagi mahasiswa, studi ini dapat menjadi sumber referensi untuk penelitian lebih lanjut mengenai perpajakan dan keuangan.
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[bookmark: _Toc223529513]Landasan Teori
Landasan teori memuat uraian sistematik mengenai konsep-konsep teoritis yang relevan dengan topik yang diteliti. Menurut Sugiyono (2013), landasan teori berfungsi sebagai landasan yang kokoh untuk melakukan penelitian, sehingga memastikan bahwa proses penelitian tidak sekadar trial and error. Selain itu, adanya landasan teoritis menunjukkan bahwa penelitian merupakan proses ilmiah dalam memperoleh dan mengolah data.
2.1.1 [bookmark: _Toc223529514]Teori Agensi (Agency Theory)
Teori agensi (agency theory) pertama kali diperkenalkan oleh Jansen & Meckling (1976). Teori ini menjelaskan hubungan kontraktual antara dua pihak, yaitu principal dan agent. Hubungan ini disebut sebagai hubungan agensi, dengan asumsi bahwa setiap pihak memiliki kepentingan yang berbeda (Widodo & Wulandari, 2021). Teori keagenan dipandang sebagai model kontrak antara principal, seperti pemegang saham atau pemerintah, yang memberikan wewenang kepada agent, seperti manajer atau pengelola perusahaan untuk mengambil keputusan berdasarkan kontrak yang disepakati. (Mulyana et al., 2020).
Perbedaan kepentingan tersebut berpotensi memicu konflik agensi. Misalnya, pemerintah bertindak sebagai principal dalam hal perpajakan. Sebaliknya, wajib pajak badan bertindak sebagai agent yang diwajibkan mematuhi peraturan perpajakan yang berlaku. Teori agensi mengasumsikan bahwa individu cenderung bertindak untuk memaksimalkan kepentingan pribadi. Oleh karena itu, manajer sebagai agent dapat terlibat dalam perilaku oportunistik untuk meningkatkan keuntungan perusahaan. Perilaku ini bertujuan untuk memperoleh imbalan kinerja secara maksimal. (Widodo & Wulandari, 2021).
Tindakan oportunistik seperti itu dapat mendorong praktik tax avoidance. Konflik kepentingan antara pemerintah dan perusahaan dapat menghambat optimalisasi realisasi pajak. Pemerintah berusaha meningkatkan pendapatan pajak, sementara perusahaan menginginkan keuntungan tinggi dengan beban pajak rendah (Indawati et al., 2025). Dalam situasi ini, perusahaan dapat memanfaatkan celah dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi kewajiban pajak tanpa secara langsung melanggar ketentuan hukum. Namun, berpotensi merugikan principal dan reputasi perusahaan (Desai & Dharmapala, 2006). Oleh karena itu, tax avoidance dapat dipahami sebagai bentuk nyata dari konflik kepentingan dalam hubungan agensi (Sari & Mariyam, 2025). 
Salah satu faktor yang sering dikaitkan dengan praktik tax avoidance adalah transfer pricing. Menurut Chen et al. (2010), perusahaan yang beroperasi di luar negeri sering menggunakan transfer pricing untuk memindahkan pendapatan ke yurisdiksi dengan pajak rendah. Dalam perspektif teori agensi, perusahaan sebagai agent dapat meminimalkan beban pajak dengan menetapkan harga transaksi secara tidak wajar. Meskipun transfer pricing diizinkan selama mematuhi ketentuan perpajakan yang berlaku, penerapan yang agresif dapat menurunkan pendapatan negara dan dapat dikategorikan sebagai bentuk tax avoidance (Sari & Mariyam, 2025).
Selain transfer pricing, sales growth juga diduga memengaruhi tax avoidance. Menurut teori agensi, pemerintah sebagai principal ingin perusahaan membayar pajak sesuai ketentuan yang berlaku. Namun, bagi perusahaan sebagai agent, pajak merupakan beban yang dapat mengurangi laba bersih. Konflik kepentingan ini menyebabkan perusahaan terlibat dalam tax avoidance. Peningkatan penjualan berdampak pada meningkatnya laba, sehingga beban pajak yang harus ditanggung perusahaan menjadi semakin tinggi. Kondisi tersebut dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance guna meminimalkan beban pajaknya (Widodo & Wulandari, 2021).
Faktor lain yang juga dipertimbangkan adalah capital intensity. Berdasarkan teori agensi, perbedaan kepentingan antara principal dan agent dapat memengaruhi keputusan investasi perusahaan. Tingkat investasi perusahaan dalam aset tetap tercermin dalam capital intensity. Aset tetap diperlakukan secara berbeda dalam hal standar akuntansi dan ketentuan perpajakan. Perbedaan dalam penyusutan ini dapat menciptakan peluang bagi perusahaan untuk memanfaatkan biaya penyusutan sebagai pengurang dari laba kena pajak. Kondisi ini berpotensi dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai bagian dari strategi tax avoidance (Indawati et al., 2025). 
2.1.2 [bookmark: _Toc223529515]Tax Avoidance
Menurut Rozan et al. (2023), tax avoidance adalah upaya untuk mengurangi jumlah pajak yang dibayar secara eksplisit. Tujuan utama dari tax avoidance adalah meminimalkan pembayaran pajak yang terutang kepada kas negara (Sari & Mariyam, 2025). Dikarenakan tidak melanggar ketentuan undang-undang perpajakan, tax avoidance merupakan tindakan yang sah secara hukum (Mulyana et al., 2020). Berdasarkan definisi di atas, tax avoidance adalah metode perencanaan pajak yang sah untuk mengurangi kewajiban pajak suatu perusahaan dengan memanfaatkan kelemahan atau celah dalam peraturan perpajakan. Meskipun tidak melanggar hukum, metode ini sering dianggap sebagai praktik yang tidak etis karena dapat mengurangi penerimaan negara. Berikut adalah pengukuran yang dapat digunakan untuk dapat mengukur tax avoidance.
2.1.2.1 Effective Tax Rate (ETR)
Effective Tax Rate (ETR) adalah persentase pajak yang harus dibayar oleh suatu perusahaan. ETR dihitung dengan membandingkan persentase jumlah beban pajak tanggungan dengan laba perusahaan selama periode tertentu (Tanujaya & Valentine, 2020). ETR dihitung berdasarkan informasi keuangan yang dihasilkan oleh perusahaan sehingga dapat digunakan untuk perhitungan perubahan kebijakan pajak yang memengaruhi beban pajak perusahaan. Jika tarif pajak perusahaan di bawah 20%, perusahaan dianggap efektif dalam membayar pajak. Sebaliknya, jika tarif pajak melebihi 20%, perusahaan dianggap kurang efektif (Sjahril et al., 2020).
ETR yang tinggi atau rendah bergantung pada seberapa baik manajemen mengelola aktivitas yang dapat mengurangi laba perusahaan. Sejak diberlakukannya Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan, sistem perpajakan Indonesia telah mengalami beberapa perubahan. Perubahan ini bertujuan untuk menyesuaikan dengan dinamika ekonomi dan kebutuhan pembangunan negara. Salah satu perubahan terbaru dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP) adalah perubahan tarif Pajak Penghasilan Badan. Tarif tersebut berubah dari 25% menjadi 22% mulai tahun pajak 2022. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan daya saing ekonomi dan menarik investasi ke Indonesia (Tanujaya & Valentine, 2020). 
Ada dua komponen penting dalam pengukuran ETR. Komponen tersebut adalah beban pajak penghasilan dan laba sebelum pajak. Beban pajak penghasilan terdiri dari pajak penghasilan kini dan pajak penghasilan tangguhan. Berdasarkan PSAK Nomor 46 tentang Pajak Penghasilan, beban pajak kini adalah jumlah pajak penghasilan yang harus dibayar selama periode tertentu. Beban pajak tangguhan adalah selisih antara beban pajak kini dan beban pajak komersial. Sementara itu, laba sebelum pajak adalah keuntungan perusahaan sebelum dikurangi pajak penghasilan, sebagaimana tercantum dalam laporan laba rugi (IAI, 2014). Dengan demikian, ETR adalah perhitungan antara pembayaran pajak tunai dan laba perusahaan sebelum pajak penghasilan. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut.
	ETR = Beban Pajak Penghasilan/Laba Sebelum Pajak                                     2.1


Sumber: (Tanjaya & Nazir, 2021)
2.1.3 [bookmark: _Toc223529516]Transfer Pricing
Transfer pricing adalah harga yang diterapkan pada barang atau jasa yang diproduksi oleh suatu perusahaan dan ditransfer ke perusahaan lain (Rajagukguk et al., 2024). Menurut Wulandari et al. (2023), transfer pricing adalah metode yang memungkinkan laba dipindahkan dari perusahaan afiliasi yang beroperasi di negara dengan tarif pajak tinggi ke perusahaan yang beroperasi di negara dengan tarif pajak lebih rendah. Dalam perspektif perpajakan, transfer pricing didefinisikan sebagai harga yang dikenakan oleh suatu perusahaan untuk barang, jasa, dan aset, yang berlaku untuk perusahaan yang memiliki hubungan istimewa (Rajagukguk et al., 2024).
Transfer pricing juga dapat dipahami sebagai harga khusus yang digunakan dalam transaksi divisi-divisi dalam suatu perusahaan, yang digunakan untuk pencatatan pendapatan divisi penjualan dan biaya divisi pembelian. Tujuan utama penerapan transfer pricing adalah untuk menilai dan mengukur kinerja masing-masing divisi (Rajagukguk et al., 2024). Selain itu, penetapan transfer pricing berfungsi dalam menyampaikan data keuangan antara departemen atau divisi dalam suatu perusahaan dalam penggunaan barang dan jasa satu sama lain, serta untuk menilai kinerja divisi. Transfer pricing dapat mendorong manajer divisi penjualan dan pembelian untuk membuat keputusan yang sejalan dengan tujuan keseluruhan perusahaan (Lingga, 2012).
Namun, dalam praktiknya, perusahaan multinasional dapat memanfaatkan metode ini untuk mengurangi beban pajaknya, dengan menyesuaikan harga transaksi antardivisi (Rajagukguk et al., 2024). Di Indonesia, pengaturan transfer pricing diatur dalam Pasal 18 Undang-Undang Pajak Penghasilan. Pasal ini memberikan wewenang kepada Direktorat Jenderal Pajak untuk menyesuaikan nilai transaksi yang dipengaruhi oleh hubungan istimewa. Penyesuaian ini dilakukan menggunakan metode penetapan harga yang diakui dalam peraturan perpajakan. Selain itu, ketentuan teknis mengenai penerapan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha diatur dalam Peraturan Menteri (PMK) Nomor 172 Tahun 2023 tentang Penerapan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha dalam Transaksi yang Dipengaruhi Hubungan Istimewa. Menurut Yusman et al. (2025), metode perhitungan transfer pricing dapat ditentukan menggunakan rasio Related Party Transaction (RPT).
2.1.3.1 Related Party Transaction (RPT)
Related Party Transaction (RPT) merujuk pada transaksi yang dilakukan antarentitas yang memiliki hubungan istimewa. Hubungan ini diatur dalam PSAK 7 tentang Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi. Standar tersebut menekankan pentingnya pengungkapan informasi mengenai transaksi pihak berelasi. Pengungkapan ini diperlukan untuk menjaga transparansi dan objektivitas laporan keuangan. RPT dapat mencakup transaksi, seperti penjualan, pinjaman, penyediaan jasa, hingga alokasi biaya antarentitas dalam satu kelompok usaha (Carine & Arsjah, 2025).
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[bookmark: _Toc223529619]Gambar 2.1 Informasi Mengenai Pihak Berelasi dalam CALK
Sumber: Laporan Tahunan PT Astra Agro Lestari, 2024
Gambar 2.1 berisi informasi mengenai pihak berelasi. Informasi ini umumnya diungkapkan dalam Catatan atas Laporan Keuangan (CALK), yang mencakup daftar pihak berelasi, sifat hubungan, dan jenis transaksi yang dilakukan. Pada dasarnya, transaksi pihak berelasi dapat efisien apabila dilakukan sesuai dengan prinsip kewajaran dan kelaziman usaha. Namun, dalam kondisi tertentu, RPT juga dapat dimanfaatkan secara oportunistik apabila pengawasan dan penerapan prinsip kewajaran tidak dilakukan secara optimal. Dalam perpajakan, RPT sering digunakan sebagai sarana pengalihan laba ke entitas afiliasi. Entitas-entitas ini berlokasi di yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah melalui transfer pricing. Tindakan ini berpotensi mengurangi beban pajak secara legal namun agresif (Carine & Arsjah, 2025).
Dalam penelitian ini, praktik transfer pricing diproksikan menggunakan rasio RPT penjualan, yaitu dengan membandingkan total penjualan pihak berelasi dan total penjualan. Data penjualan kepada pihak berelasi diperoleh dari ikhtisar transaksi-transaksi signifikan dengan pihak-pihak berelasi yang tercantum dalam CALK. Nilai RPT yang lebih tinggi menunjukkan kemungkinan yang lebih besar bahwa perusahaan melakukan praktik transfer pricing. Sementara itu, Total Penjualan mewakili total penjualan yang diperoleh perusahaan pada periode akuntansi saat ini. Rumus untuk mengukur transfer pricing disajikan sebagai berikut.
	RPT Penjualan = Total Penjualan Pihak Berelasi/Total Penjualan                             2.2


Sumber: (Yusman et al., 2025)
2.1.4 [bookmark: _Toc223529517]Sales Growth
Sales growth adalah ukuran yang menggambarkan perubahan penjualan perusahaan dari tahun ke tahun. Sales growth berfungsi sebagai indikator keberhasilan investasi masa lalu dan prediksi pertumbuhan masa depan (Handayani et al., 2023). Pertumbuhan penjualan juga menggambarkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan jumlah penjualan secara tahunan, serta mencerminkan keberhasilan investasi sebelumnya dan dapat digunakan untuk memprediksi pertumbuhan masa depan (Muti’ah et al., 2021). Menurut Astrina et al. (2022), sales growth adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam mempertahankan posisinya di industri dan ekonomi secara umum. 
Sebagai tujuan utama perusahaan yang ingin tetap kompetitif dan mencapai target strategis, sales growth secara langsung memengaruhi pendapatan utama perusahaan. Sales growth juga memengaruhi kehadiran di pasar dan arah pertumbuhan keseluruhan perusahaan (Shubita, 2024). Perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang kuat biasanya mampu memperluas pangsa pasarnya dan meningkatkan nilai perusahaan, serta memperkuat reputasinya di mata pemangku kepentingan (Handayani et al., 2023). Selain itu, sales growth erat kaitannya dengan profitabilitas. Namun, hubungan ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal (Shubita, 2024).
Dari perspektif manajemen keuangan dan perpajakan, sales growth merupakan faktor penting dalam pengambilan keputusan strategis, termasuk perencanaan pajak. Peningkatan penjualan dapat menyebabkan beban pajak yang lebih tinggi sehingga mendorong perusahaan untuk mengadopsi strategi tax avoidance guna mengelola kewajiban pajaknya (Astrina et al., 2022). Namun, dampak sales growth terhadap keputusan pajak dapat bervariasi. Variasi ini bergantung pada karakteristik perusahaan dan lingkungan regulasi (Muti’ah et al., 2021). 
Menurut Sari & Djawoto (2022), sales growth diukur dengan selisih antara penjualan periode berjalan dan penjualan periode sebelumnya. Selisih ini kemudian dibandingkan dengan penjualan periode sebelumnya. Penjualan periode berjalan adalah total pendapatan penjualan yang diperoleh perusahaan pada periode akuntansi saat ini. Sementara itu, penjualan periode sebelumnya adalah total pendapatan penjualan yang diperoleh perusahaan pada periode akuntansi sebelumnya. Rumus sales growth disajikan sebagai berikut.
	Sales Growth = (Salest-Salest-1)/Salest-1                                                                      2.3


Sumber: (Darma & Cahyati, 2022)
Keterangan:
Salest	= Penjualan periode berjalan
Salest-1	= Penjualan periode sebelumnya
2.1.5 [bookmark: _Toc223529518]Capital Intensity
Capital intensity adalah jumlah modal yang digunakan oleh perusahaan untuk operasi yang menghasilkan pendapatan. Capital intensity umumnya terkait dengan penggunaan aset tetap perusahaan (Nordiansyah et al., 2022). Capital intensity dapat digambarkan sebagai nilai investasi dalam aset tetap perusahaan. Semua aset tetap dikenakan penyusutan, yang mengurangi pendapatan perusahaan. Akibatnya, beban penyusutan aset tetap lebih besar membuat jumlah pajak yang harus dibayar perusahaan menjadi lebih kecil. Di sisi lain, capital intensity dapat diartikan sebagai bentuk pengeluaran yang dilakukan perusahaan untuk mendanai aset. Tujuannya adalah untuk memperoleh keuntungan sekaligus menunjukkan tingkat pemanfaatan aset dalam menghasilkan penjualan (Rozan et al., 2023). 
Perusahaan di sektor perkebunan memiliki karakteristik aset yang berbeda dari sektor lain. Secara khusus, perusahaan perkebunan memiliki aset biologis. Aset biologis tersebut berupa tandan buah segar yang dipanen dari tanaman produktif. Di perkebunan kelapa sawit, tanaman produktif adalah pohon kelapa sawit. Tanaman produktif terdiri dari tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan. Pohon kelapa sawit dikategorikan sebagai tanaman produktif yang menghasilkan setelah memberikan panen berkelanjutan selama lebih dari satu periode (Biswan & Hermanda, 2022). Aset biologis diatur berdasarkan PSAK 69 tentang Agrikultur. Standar ini diadaptasi dari IAS 41 Agriculture (Siahaan et al., 2021). Selain tanaman produktif, perusahaan kelapa sawit bergantung pada aset tanah dengan status Hak Guna Usaha (HGU) dan memanfaatkan aset tetap lainnya, seperti pabrik pengolahan, mesin dan peralatan produksi, infrastruktur kebun, dan kendaraan operasional. 
Penelitian ini mengukur capital intensity dengan membandingkan total aset tetap dengan total aset perusahaan. Berdasarkan PSAK 16 tentang Aset Tetap, semua kelompok aset tetap dinyatakan sebesar harga perolehan setelah dikurangi akumulasi penyusutan. Tanah menjadi pengecualian, karena tidak disusutkan. Beban yang dikeluarkan sehubungan perolehan hak atas tanah diakui sebagai bagian dari harga perolehan tanah (IAI, 2015). Sementara itu, menurut PSAK 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan, aset didefinisikan sebagai semua sumber daya ekonomi yang dikendalikan oleh perusahaan, mencakup aset lancar maupun aset tidak lancar. Dengan demikian, total aset adalah seluruh aset lancar maupun aset tidak lancar yang dilaporkan dalam laporan posisi keuangan (IAI, 2015). Secara sistematis, capital intensity diukur dengan rumus berikut. 
	Capital Intensity = Total Aset Tetap/Total Aset                                                      2.4


Sumber: (Widodo & Wulandari, 2021)
[bookmark: _Toc223529519]Penelitian Terdahulu
Hasil penelitian sebelumnya berfungsi sebagai acuan untuk penelitian ini. Terdapat ketidakkonsistenan dalam temuan yang terdapat dalam literatur yang ada. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji ulang temuan-temuan tersebut guna memperkaya pengetahuan ilmiah. Berikut disajikan tabel yang merangkum beberapa penelitian serupa yang telah dilakukan sebelumnya.
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	No.
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	1.
	Maulana & Mujiyati (2021)	Pengaruh Komisaris Independen, Komite Audit,
Leverage, Profitabilitas, dan Sales Growth
Terhadap Tax Avoidance
	Independent Variable:
a. Komisaris Independen 
b. Komite Audit
c. Leverage 
d. Profitabilitas
e. Sales Growth
Dependent Variable:
a. Tax Avoidance
	Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance. Di sisi lain, variabel Komite Audit, Leverage, dan Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance. Sedangkan, tidak adanya pengaruh dari variabel Sales Growth dengan Tax Avoidance.

	2.
	Darma & Cahyati (2022)
	Pengaruh Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2016-2020)
	Independent Variable:
a. Transfer Pricing 
b. Sales Growth
c. Capital Intensity
Dependent Variable:
a. Penghindaran Pajak
	Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel transfer  pricing berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sedangkan, variabel sales growth dan capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.

	3.
	Pravitasari & Khoiriawati (2022)	Pengaruh Ukuran Perusahaan, Capital Intensity dan Sales Growth Terhadap Penghindaran Pajak
	Independent Variable: 
a. Ukuran Perusahaan
b. Capital Intensity
c. Sales Growth
Dependent Variable:
a. Penghindaran Pajak
	Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel ukuran perusahaan dan capital intensity tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sementara variabel sales growth mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap penghindaran pajak.



Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 2.1 Sambungan
	No.
	Peneliti
	Judul Penelitian
	Variabel
	Hasil

	4.
	Nurhakim (2023)

	Pengaruh Transaksi Transfer Pricing, Inventory Intensity, dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak pada Perusahaan Sektor Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
	Independent Variable:
a. Transfer Pricing 
b. Inventory Intensity
c. Capital Intensity
Dependent Variable:
a. Penghindaran Pajak

	Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel transfer pricing dan capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak. Sementara variabel inventory intensity berpengaruh signifikan terhadap  variabel penghindaran pajak.

	5.
	Rismawati et al. (2023)	Pengaruh 
Capital Intensity, Sales Growth, dan 
Pengungkapan Corporate Social 
Responsibility
Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Subsektor Food and Beverage yang Terdaftar di BEI Periode 2017-2021)
	Independent Variable:
a. Capital Intensity
b. Sales Growth
c. Pengungkapan Corporate Social Responsibility
Dependent Variable:
a. Tax Avoidance

	Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel capital intensity dan corporate social responsibility tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Sebaliknya, variabel sales growth berpengaruh terhadap tax avoidance.

	6.
	Yino & Ngadiman (2025)	Transfer Pricing, Capital Intensity dan Leverage Diproyeksikan Mampu Memengaruhi Tax Avoidance
	Independent Variable:
a. Transfer Pricing
b. Capital Intensity
c. Leverage
Dependent Variable:
a. Tax Avoidance

	Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel transfer pricing terhadap tax avoidance tidak memiliki pengaruh. Sedangkan, variabel capital intensity berpengaruh secara positif dan variabel leverage berpengaruh secara negatif.

	7.
	Sari & Mariyam (2025)
	Pengaruh Profitabilitas, Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity Terhadap Penghindaran Pajak
	Independent Variable:
a. Transfer Pricing
b. Inventory Intensity
c. Capital Intensity
Dependent Variable:
a. Penghindaran Pajak

	Hasil dari penelitian ini mengindikasikan bahwa variabel profitabilitas (ROA) dan capital intensity berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Di sisi lain, variabel transfer pricing dan sales growth berpengaruh positif terhadap  penghindaran pajak.


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025

[bookmark: _Toc197533513][bookmark: _Toc223529520]Kerangka Pikir
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh transfer pricing, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance. Pengaruh masing-masing diuji menggunakan analisis regresi data panel. Hasil pengujian empiris akan dibahas secara mendalam untuk menarik kesimpulan yang relevan dengan tujuan penelitian. Kerangka pemikiran penelitian ini disusun dan disajikan secara sistematis dalam bagan berikut.
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Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025
[bookmark: _Toc197533514]Dasar teoritis yang mendasari penelitin ini adalah teori agensi. Teori ini menjelaskan bahwa terdapat perbedaan kepentingan antara pemerintah sebagai principal dan perusahaan sebagai agent. Perbedaan ini mendorong praktik tax avoidance. Perusahaan cenderung berusaha mengurangi beban pajaknya untuk memaksimalkan keuntungan. Sebaliknya, pemerintah berusaha meningkatkan pendapatan pajak. Konflik kepentingan tersebut menjadi dasar hubungan antara variabel independen dan tax avoidance dalam penelitian ini.
Secara khusus, transfer pricing diduga memengaruhi tax avoidance karena memungkinkan perusahaan untuk memindahkan laba ke yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah melalui penetapan harga transfer antara pihak-pihak berelasi. Sales growth juga berpotensi mendorong tax avoidance. Peningkatan penjualan meningkatkan laba dan beban pajak, sehingga perusahaan terdorong melakukan perencanaan pajak. Selain itu, capital intensity dapat memengaruhi tax avoidance karena perbedaan dalam perlakuan penyusutan aset tetap antara akuntansi pajak dan akuntansi keuangan. Perbedaan ini menciptakan peluang untuk mengurangi laba kena pajak. Dengan demikian, transfer pricing, sales growth, dan capital intensity diduga memiliki pengaruh terhadap tax avoidance dalam kerangka teori agensi.
[bookmark: _Toc223529521]Hipotesis Penelitian
2.2 [bookmark: _Toc223529522]
2.3 
2.4 
2.4.1 Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di BEI Selama Periode 2021-2024
Transfer pricing didefinisikan sebagai strategi sistematis untuk mengurangi beban pajak dengan memindahkan pendapatan atau biaya ke yurisdiksi dengan tarif pajak yang lebih rendah. Tujuan utamanya adalah memindahkan laba dari perusahaan induk yang berkedudukan di negara lain ke entitas dengan beban pajak yang lebih rendah (Yino & Ngadiman, 2025). Mekanisme ini berpotensi menyebabkan kerugian dalam penerimaan pajak negara. Hal ini terjadi karena laba dipindahkan melalui penetapan harga yang tidak mencerminkan kondisi pasar. Oleh karena itu, praktik ini sering dianggap manipulatif dan terkait dengan kerugian negara. Sesuai dengan teori agen, manajemen sebagai agent cenderung berusaha memaksimalkan keuntungan perusahaan (Darma & Cahyati, 2022).
Dari perspektif teori agensi, perusahaan bertindak sebagai agent, sementara pemerintah, sebagai pemungut pajak, bertindak sebagai principal. Melalui transfer pricing, perusahaan dapat meminimalkan kewajiban pajaknya dengan menetapkan transaksi yang tidak wajar. Hal ini dicapai melalui penyesuaian harga ke atas atau ke bawah. Akibatnya, kewajiban pajak yang seharusnya dibayarkan menjadi lebih kecil. Meskipun praktik ini legal selama mematuhi peraturan pajak, penerapan yang agresif dan berulang dikategorikan sebagai bentuk penghindaran pajak (Sari & Mariyam, 2025).
Penelitian (Darma & Cahyati, 2022) dan (Pravitasari & Khoiriawati, 2022) menunjukkan bahwa transfer pricing memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini dapat terjadi karena semakin tinggi tingkat transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan, semakin tinggi pula tingkat tax avoidance. Sebaliknya, penelitian oleh Nurhakim (2023) menunjukkan bahwa transfer pricing tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Ketidakkonsistenan hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pengujian lebih lanjut. Oleh karena itu, hipotesis pertama diajukan sebagai berikut.
H1: Transfer Pricing berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
2.4.2 [bookmark: _Toc223529523]Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di BEI Selama Periode 2021-2024
Sales growth perusahaan dapat diukur melalui indikator penjualan, laba, nilai buku ekuitas, dan pertumbuhan aset. Pertumbuhan penjualan mencerminkan kesuksesan investasi sebelumnya dan dapat menjadi tanda pertumbuhan di masa mendatang. Selain itu, laju pertumbuhan penjualan mencerminkan daya saing perusahaan di suatu industri. Perkembangan industri yang tercermin dalam pertumbuhan penjualan mempengaruhi tingkat akrual, termasuk persediaan dan piutang usaha. Ketika pertumbuhan penjualan tinggi, ekspektasi pasar terhadap arus kas masa depan meningkat. Hal ini memengaruhi konservatisme pasar. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan telah mencapai tingkat laba yang memadai (Achyani et al., 2021). Pertumbuhan berkelanjutan juga mencerminkan kemampuan perusahaan untuk memperluas kapasitas operasionalnya. Hal ini berpotensi meningkatkan laba di masa depan (Astuti et al., 2020).
Berdasarkan teori agensi, hubungan agensi antara pemerintah sebagai principal dan perusahaan sebagai agent cenderung menimbulkan konflik kepentingan. Pemerintah menginginkan pembayaran pajak dilakukan sesuai dengan peraturan. Namun, bagi perusahaan, pajak dapat mengurangi laba bersih. Konflik ini mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Pertumbuhan penjualan yang meningkat memungkinkan perusahaan untuk memperluas kapasitas operasional dan meningkatkan nilainya. Pertumbuhan penjualan menyebabkan peningkatan laba. Hal ini, pada gilirannya, menyebabkan beban pajak yang lebih tinggi. Situasi ini mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance guna meminimalkan beban pajaknya (Widodo & Wulandari, 2021).
Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Pravitasari & Khoiriawati (2022) dan Sari & Mariyam (2025), yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan dari sales growth terhadap tax avoidance. Artinya, semakin tinggi sales growth, semakin tinggi pula aktivitas tax avoidance yang dilakukan perusahaan. Namun, penelitian lain menyatakan bahwa sales growth tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance (Maulana & Mujiyati, 2021). Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis kedua diajukan adalah sebagai berikut.
H2: Sales Growth berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
2.4.3 [bookmark: _Toc223529524]Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di BEI Selama Periode 2021-2024
Menurut Widodo & Wulandari (2021), capital intensity berkaitan dengan jumlah investasi perusahaan pada aset tetap dan persediaan. Rasio intensitas aset tetap menunjukkan modal yang diinvestasikan dalam bentuk aset tetap dan persediaan yang dimiliki oleh perusahaan. Kepemilikan aset tetap menghasilkan beban penyusutan tahunan. Beban ini dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak. Manajemen memanfaatkan beban penyusutan tersebut sebagai strategi untuk meminimalkan kewajiban pajak perusahaan. Selain itu, manajemen dapat mengalokasikan dana yang tidak terpakai untuk investasi dalam aset tetap. Hal ini memungkinkan perusahaan untuk memperoleh manfaat penyusutan sebagai pengurangan pajak. Akibatnya, semakin tinggi capital intensity suatu perusahaan, semakin besar pula potensi tax avoidance. 
Temuan ini sejalan dengan penelitian Yino & Ngadiman (2025) yang menemukan capital intensity memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Mengacu pada teori agensi, setiap individu akan bertindak sesuai dengan kepentingannya sendiri. Oleh karena itu, terdapat perbedaan kepentingan antara principal dan agent (Widodo & Wulandari, 2021). Kepentingan agent meliputi pengelolaan seluruh operasi perusahaan, termasuk aspek keuangan (Yino & Ngadiman, 2025). Agent juga bertanggung jawab untuk meningkatkan kinerja keuangan agar perusahaan dapat mengurangi beban pajak dengan memanfaatkan penyusutan aset tetap (Widodo & Wulandari, 2021). Oleh karena itu, perusahaan dengan aset tetap yang besar cenderung memiliki beban pajak yang lebih rendah akibat pengurangan pajak dari beban penyusutan tahunan. 
Namun, terdapat temuan yang bertentangan. Penelitian Darma & Cahyati (2022) menyatakan bahwa capital intensity tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap tax avoidance. Berdasarkan deskripsi hubungan antara capital intensity dan tax avoidance, hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut.
H3: Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
2.4.4 [bookmark: _Toc223529525]Pengaruh Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance pada Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di BEI Selama Periode 2021-2024
Tax avoidance merupakan upaya untuk menghindari kewajiban pajak yang dilakukan secara legal dan tidak melanggar peraturan perpajakan. Praktik ini memanfaatkan metode dan teknik tertentu. Metode ini cenderung menggunakan celah atau area abu-abu (grey area) dalam undang-undang dan peraturan perpajakan. Akibatnya, wajib pajak dapat mengurangi jumlah pajak yang harus dibayar tanpa melanggar peraturan yang berlaku (Darma & Cahyati, 2022).
Transfer pricing adalah metode yang memungkinkan keuntungan ditransfer dari perusahaan afiliasi yang beroperasi di negara dengan tarif pajak tinggi ke perusahaan yang beroperasi di negara dengan tarif pajak lebih rendah Wulandari et al. (2023). Melalui transfer pricing, perusahaan dapat meminimalkan beban pajak dengan menetapkan transaksi yang tidak wajar, baik dengan menaikkan atau menurunkan harga, sehingga kewajiban pajak yang harus dibayar menjadi lebih kecil (Sari & Mariyam, 2025).
Sales growth adalah ukuran yang menggambarkan perubahan penjualan perusahaan dari tahun ke tahun, berfungsi sebagai indikator keberhasilan investasi masa lalu dan prediksi pertumbuhan masa depan (Handayani et al., 2023). Peningkatan penjualan berdampak pada peningkatan laba. Hal ini mengakibatkan beban pajak yang lebih tinggi yang harus ditanggung oleh perusahaan. Kondisi ini dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Tujuannya adalah untuk meminimalkan beban pajaknya (Widodo & Wulandari, 2021).
Capital intensity merujuk pada jumlah modal yang digunakan oleh perusahaan untuk operasi yang menghasilkan pendapatan. Capital intensity biasanya dikaitkan dengan penggunaan aset tetap (Nordiansyah et al., 2022). Kepemilikan aset tetap menimbulkan beban penyusutan tahunan yang dapat dimanfaatkan untuk mengurangi beban pajak (Widodo & Wulandari, 2021).
Berdasarkan analisis ini, transfer pricing, sales growth, dan capital intensity diduga memiliki pengaruh terhadap tax avoidance oleh perusahaan. Oleh karena itu, hipotesis keempat yang diajukan adalah sebagai berikut.
H4: Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hipotesis yang diusulkan, model penelitian dikembangkan. Model ini menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap tax avoidance, sebagaimana ditampilkan pada gambar berikut.
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[bookmark: _Toc223529621]Gambar 2.3 Model Penelitian
Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025

[bookmark: _Toc197533515]
[bookmark: _Toc223529526]BAB III
[bookmark: _Toc197533516][bookmark: _Toc215426455][bookmark: _Toc216276521][bookmark: _Toc223529527][bookmark: _Toc197533517][bookmark: _Toc202009272][bookmark: _Toc202010031][bookmark: _Toc202010269][bookmark: _Toc202010330][bookmark: _Toc202010391][bookmark: _Toc202018405][bookmark: _Toc197533518][bookmark: _Toc202009273][bookmark: _Toc202010032][bookmark: _Toc202010270][bookmark: _Toc202010331][bookmark: _Toc202010392][bookmark: _Toc202018406][bookmark: _Toc197533519][bookmark: _Toc202009274][bookmark: _Toc202010033][bookmark: _Toc202010271][bookmark: _Toc202010332][bookmark: _Toc202010393][bookmark: _Toc202018407]METODE PENELITIAN
2 [bookmark: _Toc214229576][bookmark: _Toc215405802][bookmark: _Toc215405893][bookmark: _Toc215426456][bookmark: _Toc216276522][bookmark: _Toc223529338][bookmark: _Toc223529433][bookmark: _Toc223529528]
[bookmark: _Toc223529529][bookmark: _Toc197533520]Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif merujuk pada penggunaan data numerik yang kemudian dianalisis secara statistik (Sugiyono, 2013). Pendekatan ini diterapkan untuk menguji teori, mengidentifikasi fakta, dan menunjukkan hubungan serta pengaruh antara variabel. Selain itu, pendekatan kuantitatif digunakan untuk memberikan deskripsi statistik, membuat perkiraan, dan memprediksi hasil (Pravitasari & Khoiriawati, 2022).
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3.2.1 [bookmark: _Toc223529536]Variabel Terikat (Dependent Variable)
Penelitian ini menjadikan tax avoidance sebagai variabel dependen. Tax avoidance merupakan strategi perusahaan yang bertujuan untuk meminimalkan beban pajak dengan memanfaatkan celah dalam undang-undang dan peraturan perpajakan. Variabel ini diukur menggunakan proksi Effective Tax Rate (ETR). Nilai ETR yang lebih rendah menunjukkan kemungkinan yang lebih besar untuk upaya penghindaran pajak. Hal ini karena beban pajak yang dibayarkan relatif kecil dibandingkan dengan keuntungan yang diperoleh. Perhitungan ETR disajikan sebagai berikut.
	ETR = Beban Pajak Penghasilan/Laba Sebelum Pajak                                     3.1


Sumber: (Tanjaya & Nazir, 2021)
3.2.2 [bookmark: _Toc223529537]Variabel Bebas (Independent Variable)
Variabel independen (X) adalah variabel yang diduga memengaruhi variabel dependen (Y). Dalam penelitian ini, variabel independen terdiri dari Transfer Pricing (X1), Sales Growth (X2), dan Capital Intensity (X3).
3.2.2.1 Transfer Pricing
Transfer pricing adalah praktik penetapan harga dalam transaksi antarentitas yang memiliki hubungan istimewa. Pada dasarnya, transfer pricing merupakan mekanisme yang wajar dalam kegiatan usaha. Terutama pada perusahaan multinasional yang dimanfaatkan untuk menentukan harga barang, jasa, atau aset tak berwujud yang berwujud antarperusahaan. Namun dalam praktiknya, transfer pricing dapat digunakan untuk mengalihkan laba dari negara dengan tarif pajak tinggi ke negara dengan tarif pajak lebih rendah. Tujuannya untuk meminimalkan beban pajak perusahaan.
Apabila dilakukan secara tidak wajar, transfer pricing dapat menjadi sarana manipulasi untuk praktik tax avoidance, misalnya melalui penetapan harga transaksi yang tidak sesuai dengan kondisi pasar. Penetapan harga yang menyimpang dari kondisi pasar tersebut berpotensi digunakan untuk mengalihkan laba ke entitas yang berada di yurisdiksi dengan tarif pajak lebih rendah. Dikarenakan nilai transfer pricing tidak dapat diidentifikasi langsung dari laporan keuangan, maka diperlukan proksi untuk mengukurnya. Dalam penelitian ini, praktik transfer pricing diproksikan menggunakan rasio Related Party Transaction (RPT). Rasio ini mencerminkan besarnya transaksi dengan pihak berelasi sebagai indikator potensi aktivitas transfer pricing. 
	RPT Penjualan = Total Penjualan Pihak Berelasi/Total Penjualan                             3.2


Sumber:(Yusman et al., 2025)
3.2.2.2 Sales Growth
Secara keseluruhan, sales growth atau pertumbuhan penjualan menunjukkan kemampuan perusahaan untuk meningkatkan penjualannya dibandingkan dengan periode sebelumnya. Sales growth dapat dihitung berdasarkan selisih antara penjualan tahun berjalan dan penjualan tahun sebelumnya. Selisih tersebut kemudian dibandingkan dengan penjualan tahun sebelumnya. Tingkat pertumbuhan yang tinggi mencerminkan kinerja operasional perusahaan yang baik. Selain itu, pertumbuhan penjualan juga menandakan kesuksesan investasi masa lalu dan dapat dijadikan sebagai indikator penting untuk memprediksi potensi pertumbuhan, serta menunjukkan kemampuan perusahaan untuk mempertahankan keuntungan di masa depan. Perhitungan sales growth dalam penelitian ini dihitung sebagai berikut.
	Sales Growth = (Salest-Salest-1)/Salest-1                                                               3.3


Sumber: (Darma & Cahyati, 2022)
3.2.2.3 Capital Intensity
Capital intensity adalah ukuran yang menggambarkan kemampuan perusahaan untuk berinvestasi dalam aset tetap dibandingkan dengan total asetnya. Nilai capital intensity yang tinggi dapat diindikasikan bahwa perusahaan mengalokasikan jumlah dana yang signifikan untuk aset tetap, yang digunakan untuk mendukung aktivitas operasionalnya. Selain itu, tingkat capital intensity juga menggambarkan pemanfaatan aset tetap dalam menghasilkan penjualan dan keuntungan. Dalam penelitian ini, capital intensity diukur menggunakan model total aset tetap terhadap total aset perusahaan. 
	Capital Intensity = Total Aset Tetap/ Total Aset                                                      3.4


Sumber: (Widodo & Wulandari, 2021)
[bookmark: _Toc223529538]Populasi dan Sampel
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki karakteristik dan kualitas tertentu (Sugiyono, 2013). Populasi penelitian ini mencakup perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Perusahaan perkebunan kelapa sawit dipilih karena perannya dalam menciptakan lapangan kerja dan menghasilkan pendapatan negara melalui pembayaran pajak. Sampel mewakili sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi. Penentuan sampel pada penelitian ini dilakukan menggunakan metode purposive sampling. Hal ini bertujuan untuk memastikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini representatif (Sugiyono, 2013). 
Kriteria perusahaan yang digunakan dalam metode purposive sampling adalah sebagai berikut.
1. Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024.
2. Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mengalami keuntungan (sebelum pajak) selama akhir periode 2021-2024.
3. Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mencantumkan data secara lengkap terkait variabel penelitian selama periode 2021-2024.


[bookmark: _Toc215406474][bookmark: _Toc215408729][bookmark: _Toc223529590]Tabel 3.1 Kriteria Pengambilan Sampel
	No.
	Kriteria
	Jumlah

	1.
	Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2021-2024
	30

	2.
	Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang mengalami kerugian (sebelum pajak) selama akhir periode 2021-2024
	(7)

	3.
	Perusahaan perkebunan kelapa sawit yang tidak mencantumkan data secara lengkap terkait variabel penelitian selama periode 2021-2024
	(14)

	Total Sampel Penelitian
	9

	Periode Penelitian 2021-2024
	4

	Total Data Penelitian 9 x 4
	36


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025
[bookmark: _Toc197533523][bookmark: _Toc223529539]Jenis dan Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari data sekunder. Data-data tersebut meliputi laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021-2024. Data yang dikumpulkan dapat diakses melalui website resmi www.idx.co.id, website perusahaan, dan platform keuangan yang berisi data laporan keuangan perusahaan publik.
[bookmark: _Toc197533524][bookmark: _Toc223529540]Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, dengan mengumpulkan, mencatat, dan meninjau laporan tahunan dan laporan keuangan perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc197533525][bookmark: _Toc223529541]Alat Analisis Data
[bookmark: _Toc202009288][bookmark: _Toc202010047][bookmark: _Toc202010285][bookmark: _Toc202010346][bookmark: _Toc202010407][bookmark: _Toc202018421][bookmark: _Toc202009296][bookmark: _Toc202010055][bookmark: _Toc202010293][bookmark: _Toc202010354][bookmark: _Toc202010415][bookmark: _Toc202018429]Pada penelitian ini, data yang dijelaskan berdasarkan hipotesis dianalisis menggunakan metode regresi data panel. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews 13.
1 [bookmark: _Toc214229592][bookmark: _Toc215405818][bookmark: _Toc215405909][bookmark: _Toc215426472][bookmark: _Toc216276538][bookmark: _Toc223529352][bookmark: _Toc223529447][bookmark: _Toc223529542]
2 [bookmark: _Toc214229593][bookmark: _Toc215405819][bookmark: _Toc215405910][bookmark: _Toc215426473][bookmark: _Toc216276539][bookmark: _Toc223529353][bookmark: _Toc223529448][bookmark: _Toc223529543]
3 [bookmark: _Toc214229594][bookmark: _Toc215405820][bookmark: _Toc215405911][bookmark: _Toc215426474][bookmark: _Toc216276540][bookmark: _Toc223529354][bookmark: _Toc223529449][bookmark: _Toc223529544]
3.1 [bookmark: _Toc214229595][bookmark: _Toc215405821][bookmark: _Toc215405912][bookmark: _Toc215426475][bookmark: _Toc216276541][bookmark: _Toc223529355][bookmark: _Toc223529450][bookmark: _Toc223529545]
3.2 [bookmark: _Toc214229596][bookmark: _Toc215405822][bookmark: _Toc215405913][bookmark: _Toc215426476][bookmark: _Toc216276542][bookmark: _Toc223529356][bookmark: _Toc223529451][bookmark: _Toc223529546]
3.3 [bookmark: _Toc214229597][bookmark: _Toc215405823][bookmark: _Toc215405914][bookmark: _Toc215426477][bookmark: _Toc216276543][bookmark: _Toc223529357][bookmark: _Toc223529452][bookmark: _Toc223529547]
3.4 [bookmark: _Toc214229598][bookmark: _Toc215405824][bookmark: _Toc215405915][bookmark: _Toc215426478][bookmark: _Toc216276544][bookmark: _Toc223529358][bookmark: _Toc223529453][bookmark: _Toc223529548]
3.5 [bookmark: _Toc214229599][bookmark: _Toc215405825][bookmark: _Toc215405916][bookmark: _Toc215426479][bookmark: _Toc216276545][bookmark: _Toc223529359][bookmark: _Toc223529454][bookmark: _Toc223529549]
3.6 [bookmark: _Toc214229600][bookmark: _Toc215405826][bookmark: _Toc215405917][bookmark: _Toc215426480][bookmark: _Toc216276546][bookmark: _Toc223529360][bookmark: _Toc223529455][bookmark: _Toc223529550]
3.6.1 [bookmark: _Toc223529551]Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran umum tentang objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi (Sihombing, 2021). Sementara itu, Sugiyono (2017) menyatakan bahwa istilah statistik deskriptif merujuk pada teknik yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian data yang menghasilkan informasi yang berguna. Para ahli statistik telah mengembangkan metode untuk menyajikan semua keputusan dalam bentuk numerik. Hal ini membuat metode-metode tersebut berguna saat membuat keputusan serupa untuk opsi lain (Sihombing, 2021).
3.6.2 [bookmark: _Toc223529552]Model Regresi Data Panel
Metode estimasi model regresi data panel dapat dilakukan melalui tiga pendekatan utama. Ketiga pendekatan tersebut adalah Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM).
3.6.2.1 Pengujian Common Effect Model
Model termudah untuk mengestimasi parameter model data panel adalah model Common Effect. Model ini menggabungkan data time series dan cross-section tanpa mempertimbangkan perbedaan antara individu dan waktu. Dengan kata lain, perilaku data antarindividu sama di berbagai waktu. Metode ini dapat menggunakan Ordinary Least Square (OLS) atau model kuadrat terkecil, yang ditulis sebagai berikut (Basuki & Prawoto, 2015).
	ε1it                                                                                                  3.5


Sumber: (Basuki & Prawoto, 2015)
Keterangan:
i	= Cross-section (Perusahaan)
t	= Periode waktu
3.6.2.2 Pengujian Fixed Effect Model
Menurut pendekatan Fixed Effect, efek setiap individu berbeda, Namun, kemiringan antara individu tetap konstan atau sama. Oleh karena itu, istilah “fixed” digunakan dalam metode ini untuk menunjukkan bahwa komponen yang menyebabkan perbedaan di setiap individu dianggap konstan selama periode pengamatan. Teknik Least Squares Dummy digunakan dalam metode ini untuk mengidentifikasikannya (Basuki & Prawoto, 2015). Persamaan model Fixed Effect dapat ditulis sebagai berikut.
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Sumber: (Basuki & Prawoto, 2015)
Keterangan:
i	= Cross-section (Perusahaan)
t	= Periode waktu
3.6.2.3 Pengujian Random Effect Model
Menurut pendekatan Random Effect, variabel gangguan mungkin saling terhubung antar periode waktu dan antar individu. Model ini memperkirakan bahwa setiap perusahaan memiliki intercept yang berbeda. Hal ini diakomodasi oleh istilah error terms masing-masing perusahaan. Keuntungan model ini adalah dapat menghilangkan heteroskedastisitas. Model ini sering disebut sebagai Error Component Model (ECM) atau teknik Generalized Least Square (GLS) (Basuki & Prawoto, 2015). Persamaan model Random Effect adalah sebagai berikut.
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Sumber: (Basuki & Prawoto, 2015)
i	= Cross-section (Perusahaan)
t	= Periode waktu
3.6.3 [bookmark: _Toc223529553]Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model regresi data panel dapat dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier.
3.6.3.1 Uji Chow
Menurut Susanto & Hanah (2024), uji Chow adalah uji untuk menentukan antara Common Effect Model (CEM) atau Fixed Effect Model (FEM), yang paling sesuai untuk mengestimasi data panel. Dasar keputusan uji Chow adalah sebagai berikut.
1. Apabila nilai Probability Cross-section Chi-square > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak.
2. Apabila nilai Probability Cross-section Chi-square < 0.0,5 maka H0 ditolak dan H1 diterima.
Hipotesis dalam uji Chow adalah:
H0: Menggunakan Common Effect Model (CEM)
H1: Menggunakan Fixed Effect Model (FEM)
3.6.3.2 Uji Hausman
Menurut Susanto & Hanah (2024), uji Hausman didefinisikan sebagai uji statistik untuk memilih antara Fixed Effect Model atau Random Effect Model yang paling sesuai untuk digunakan. Uji Hausman dilakukan sebagai berikut.
1. Apabila nilai Probability Cross-section random > 0.05, maka H0 diterima, dan model yang digunakan adalah Random Effect Model.
2. Apabila nilai Probability Cross-section random < 0.05, maka H0 ditolak, dan model yang digunakan adalah Fixed Effect Model.
Hipotesis yang digunakan dalam uji Hausman adalah:
H0: Random Effect Model (REM)
H1: Fixed Effect Model (FEM)
3.6.3.3 Uji Lagrange Multiplier 
Menurut Susanto & Hanah (2024), uji Lagrange Multiple digunakan untuk menentukan model yang lebih baik antara Random Effect Model dan Common Effect Model. Dalam uji ini, terdapat kriteria sebagai berikut.
1. Apabila nilai Probability Breucsh-Pagan ≥ 0.05 (nilai signifikan), maka H0 diterima, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Common Effect Model.
2. Apabila nilai Probability Breucsh-Pagan ≤ 0.05 (nilai signifikan), maka H0 ditolak, sehingga model yang paling tepat digunakan adalah Random Effect Model.
Hipotesis yang digunakan adalah:
H0: Common Effect Model (CEM)
H1: Random Effect Model (REM)
3.6.4 [bookmark: _Toc223529554]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang umum digunakan dalam regresi linier termasuk uji normalitas, autokorelasi, multikolineritas, dan heteroskedastisitas. Namun, dalam regresi data panel, tidak semua uji tersebut relevan atau wajib dilakukan. Uji yang hanya diperlukan adalah uji multikolinearitas dan heteroskedastisitas (Basuki & Prawoto, 2015). Selain itu, uji normalitas dapat ditambahkan untuk memastikan bahwa data terdistribusi normal. Berikut adalah uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini.
3.6.4.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menilai distribusi data dalam kelompok data atau variabel, untuk mengetahui sebaran data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Dasar untuk menentukan data berdistribusi normal atau tidak adalah sebagai berikut (Basuki & Prawoto, 2015).
1. Nilai probabilitas > 0.05, data dinyatakan terdistribusi normal.
2. Nilai probabilitas < 0.05, data dinyatakan tidak terdistribusi normal.
3.6.4.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji keberadaan korelasi antara variabel independen dalam model regresi (Ghozali, 2021). Apabila terdapat hubungan yang kuat antara variabel independen, maka variabel-variabel tersebut tidak lagi ortogonal. Pada matriks korelasi, multikolinearitas dapat diindikasikan apabila variabel independen menunjukkan nilai tinggi, umumnya > 0.90 (Ghozali, 2013).
3.6.4.3 Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menilai ketidaksetaraan residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi. Uji ini diperlukan untuk memastikan bahwa varians residual antara observasi adalah konstan. Apabila varians residual konstan, kondisi ini disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, perbedaan dalam varians residual menunjukkan heteroskedastisitas. Kehadian  heteroskedastisitas dapat ditentukan melalui uji Glejser. Data dikatakan bebas dari heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi uji Glejser > 5%, sementara heteroskedastisitas terjadi ketika nilai probabilitas < 0.05 (Ghozali, 2021).
3.6.5 [bookmark: _Toc223529555]Analisis Regresi Data Panel
Data panel adalah jenis data yang menggabungkan data cross-section dan time series. Dengan kata lain, data panel berisi informasi dari beberapa subjek atau objek. Ini termasuk individu, perusahaan, atau negara, yang diamati selama periode waktu tertentu (Sihombing, 2021). Model regresi data panel mengacu pada teknik regresi yang memanfaatkan informasi panel. Dalam penelitian ini, analisis regresi data panel digunakan untuk menguji hipotesis. Ini bertujuan untuk menetapkan hubungan antara variabel independen dan dependen (Paramitha & Kurnia, 2023). Berikut adalah model persamaan regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini.
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Sumber: (Basuki & Prawoto, 2015)
Keterangan:
Y	= Variabel dependen 
	= Konstanta
β(1…2)	= Koefisien regresi masing-masing variabel independen
X1it	= Variabel independen 1
X2it	= Variabel independen 2
i	= Cross-section (Perusahaan)
t	= Periode waktu
e	= Error term
3.6.6 [bookmark: _Toc223529556]Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis adalah prosedur untuk menentukan kesimpulan ilmiah dan akuntabel mengenai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen (Dwita & Zenabia, 2025). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji parsial (uji statistik T), simultan (uji statistik F), dan koefisien determinasi (Adjusted R-Square).
3.6.6.1 Uji Parsial (Uji Statistik T)
Uji statistik T dilakukan untuk menentukan pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individu. Penilaian didasarkan pada nilai signifikansi atau probabilitas. Kriteria yang digunakan untuk menentukan signifikansi tersebut adalah sebagai berikut (Pulungan et al., 2022).
1. Apabila nilai probabilitas > 0.05, maka variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
2. Apabila nilai probabilitas < 0.05, maka variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen.
3.6.6.2 Uji Simultan (Uji F)
Pengujian secara simultan atau uji F dilakukan untuk menentukan pengaruh bersamaan dari variabel independen terhadap variabel dependen. Kriteria yang digunakan adalah apabila nilai probabilitas F-statistic > 0.05, maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Sementara itu, apabila nilai probabilitas F-statistic < 0.05, maka variabel independen secara simultan memengaruhi variabel dependen (Dwita & Zenabia, 2025).
3.6.6.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)
Koefisien determinasi digunakan untuk menentukan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen. Nilai R-Square yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen terbatas. Sebaliknya, nilai R-Square yang tinggi menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen adalah kuat. Perhitungan koefisien determinasi adalah nilai Adjusted R-Square dikalikan dengan 100% (Dwita & Zenabia, 2025).




[bookmark: _Toc223529557]BAB IV
[bookmark: _Toc215426488][bookmark: _Toc216276554][bookmark: _Toc223529558]HASIL DAN PEMBAHASAN

1 [bookmark: _Toc214229609][bookmark: _Toc215405835][bookmark: _Toc215405926][bookmark: _Toc215426489][bookmark: _Toc216276555][bookmark: _Toc223529369][bookmark: _Toc223529464][bookmark: _Toc223529559]
2 [bookmark: _Toc214229610][bookmark: _Toc215405836][bookmark: _Toc215405927][bookmark: _Toc215426490][bookmark: _Toc216276556][bookmark: _Toc223529370][bookmark: _Toc223529465][bookmark: _Toc223529560]
3 [bookmark: _Toc214229611][bookmark: _Toc215405837][bookmark: _Toc215405928][bookmark: _Toc215426491][bookmark: _Toc216276557][bookmark: _Toc223529371][bookmark: _Toc223529466][bookmark: _Toc223529561]
3 [bookmark: _Toc223529372][bookmark: _Toc223529467][bookmark: _Toc223529562]
[bookmark: _Toc223529563]Gambaran Umum Penelitian
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh transfer pricing, sales growth, dan capital intensity sebagai variabel independen terhadap tax avoidance sebagai variabel dependen. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak EViews 13. Proses ini meliputi analisis statistik deskriptif, pengujian model regresi panel, pemilihan model regresi data panel, pengujian asumsi klasik, analisis regresi data panel, dan pengujian hipotesis.
[bookmark: _Toc215406475]Populasi penelitian terdiri dari perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2021-2024. Berdasarkan kriteria sampling yang ditetapkan, 9 perusahaan sampel dipilih, menghasilkan total 36 data observasi. Daftar perusahaan sampel disajikan dalam tabel berikut. 
[bookmark: _Toc215408730][bookmark: _Toc223529591]Tabel 4.1 Data Perusahaan
	No.
	Nama Perusahaan
	Kode

	1.
	PT Astra Agro Lestari Tbk
	AALI

	2.
	PT Citra Borneo Utama Tbk
	CBUT

	3.
	PT FAP Agri Tbk
	FAPA

	4.
	PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk
	LSIP

	5.
	PT Salim Ivomas Pratama Tbk
	SIMP

	6.
	PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk
	SSMS

	7.
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
	SMAR

	8.
	PT Teladan Prima Agro Tbk
	TLDN

	9.
	PT Tunas Baru Lampung Tbk 
	TBLA


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025
[bookmark: _Toc223529564]Analisis Data
4 [bookmark: _Toc215405840][bookmark: _Toc215405931][bookmark: _Toc215426494][bookmark: _Toc216276560][bookmark: _Toc223529375][bookmark: _Toc223529470][bookmark: _Toc223529565]
4.1 [bookmark: _Toc215405841][bookmark: _Toc215405932][bookmark: _Toc215426495][bookmark: _Toc216276561][bookmark: _Toc223529376][bookmark: _Toc223529471][bookmark: _Toc223529566]
4.2 [bookmark: _Toc215405842][bookmark: _Toc215405933][bookmark: _Toc215426496][bookmark: _Toc216276562][bookmark: _Toc223529377][bookmark: _Toc223529472][bookmark: _Toc223529567]
4.2.1 [bookmark: _Toc223529568]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif yang digunakan dalam penelitian ini mencakup nilai rata-rata (mean), median, minimum, maksimum, dan standar deviasi dari setiap variabel penelitian, yaitu transfer pricing, sales growth, capital intensity, dan tax avoidance pada perusahaan sampel. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan dalam tabel berikut.
[bookmark: _Toc215408731][bookmark: _Toc223529592]Tabel 4.2 Analisis Statistik Deskriptif
	 
	Tax Avoidance
	Transfer Pricing
	Sales Growth
	Capital Intensity

	 Mean
	0.23929233
	0.01696272
	0.16391446
	0.35951819

	 Median
	0.22045660
	0.00000054
	0.08546190
	0.31439096

	 Maximum
	0.41443923
	0.30071642
	1.16029247
	0.64986094

	 Minimum
	0.05860249
	0.00000005
	-0.11346454
	0.08897688

	 Std. Dev.
	0.07486961
	0.05730521
	0.27956359
	0.13032241

	 Skewness
	0.41416705
	3.91151506
	1.95569674
	0.15881792

	 Kurtosis
	3.27731910
	18.51950977
	7.24988841
	2.67650690

	 
	
	
	
	

	 Jarque-Bera
	1.14456492
	453.08247536
	50.04082582
	0.30831048

	 Probability
	0.56423612
	0.00000000
	0.00000000
	0.85713895

	 
	
	
	
	

	 Sum
	8.61452383
	0.61065788
	5.90092067
	12.94265501

	 Sum Sq. Dev.
	0.19619106
	0.11493603
	2.73545293
	0.59443760

	 
	
	
	
	

	 Observations
	36
	36
	36
	36


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Berdasarkan data pada Tabel 4.2, hasil analisis statistik deskriptif dapat diuraikan sebagai berikut.
1. Terkait variabel Tax Avoidance (Y), nilai terendah yang tercatat adalah 0.05860249. Nilai ini tercatat pada PT Citra Borneo Utama Tbk pada tahun 2021. Sebaliknya, nilai tertinggi adalah, 0.41443923 yang tercatat oleh PT Salim Ivomas Pratama Tbk pada tahun 2021. Nilai rata-rata mencapai 0.23929233, dengan nilai standar deviasi 0.07486961. 
2. Pada variabel Transfer Pricing (X1), nilai terendah adalah 0.00000005. Nilai ini dimiliki oleh PT Teladan Prima Agro Tbk pada tahun 2024. Nilai tertinggi adalah 0.30071642, yang dicatat oleh PT FAP Agri Tbk pada tahun 2023. Nilai rata-rata adalah 0.01696272, dengan nilai standar deviasi sebesar 0.05730521.
3. Variabel Sales Growth (X2) menunjukkan nilai terendah sebesar -0.11346454. Nilai ini dimiliki oleh PT Sinar Mas Agro Resources Tbk pada tahun 2024. Nilai tertinggi adalah 1.16029247, dimiliki oleh PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk pada tahun 2022. Nilai rata-rata mencapai 0.16391446, dengan nilai standar deviasi 0.27956359.
4. Variabel Capital Intensity (X3) menunjukkan nilai terendah sebesar 0.08897688. Nilai ini dimiliki oleh PT Citra Borneo Utama Tbk pada tahun 2022. Nilai tertinggi adalah 0.64986094, dimiliki oleh PT Sinar Mas Agro Resources Tbk pada tahun 2021. Nilai rata-rata mencapai 0.35951819, dengan nilai standar deviasi sebesar 0.13032241.
4.2.2 [bookmark: _Toc223529569]Model Regresi Data Panel
Estimasi model regresi data panel dalam penelitian ini dilakukan menggunakan tiga pendekatan. Ketiga pendekatan tersebut adalah Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan Random Effect Model (REM). Adapun pengujian yang dilakukan adalah sebagai berikut.
4.2.2.1 Uji Common Effect Model
Common Effect Model merupakan model paling sederhana yang menggabungkan data time series dan cross-section. Hasil dari uji Common Effect Model dalam penelitian ini dalam Tabel 4.3.


[bookmark: _Toc215408732][bookmark: _Toc223529593]Tabel 4.3 Uji Common Effect Model 
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-1.81261
	0.168179
	-10.777813
	0.000000

	Transfer Pricing
	1.55889
	0.921022
	1.692563
	0.100255

	Sales Growth
	-0.35634
	0.190642
	-1.869176
	0.070774

	Capital Intensity
	1.00375
	0.412304
	2.434494
	0.020670

	R-squared
	
	    Mean dependent var
	-1.483706

	Adjusted R-squared
	0.29820
	    S.D. dependent var
	0.353178

	S.E. of regression
	0.23241
	    Akaike info criterion
	0.596252

	Sum squared resid
	0.30943
	    Schwarz criterion
	0.772199

	Log likelihood
	3.06385
	    Hannan-Quinn criter.
	0.657662

	F-statistic
	-6.73254
	    Durbin-Watson stat
	1.059398

	Prob(F-statistic)
	4.53240
	 


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa Common Effect Model memiliki nilai konstanta sebesar -1.81261. Nilai koefisien regresi untuk variabel Tax Avoidance (X1) adalah 1.55889 dengan probabilitas 0.100255. Nilai koefisien regresi untuk Sales Growth (X2) adalah -0.35634 dengan probabilitas 0.070774. Sementara itu, nilai koefisien regresi untuk Capital Intensity (X3) adalah 1.00375 dengan probabilitas 0.020670. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.29820. Artinya, model ini dapat menjelaskan sekitar 29% variasi dalam Tax Avoidance 
4.2.2.2 Uji Fixed Effect Model
Model selanjutnya adalah Fixed Effect Model. Kata “fixed” dalam model ini menunjukkan bahwa individu memiliki efek yang berbeda dan tetap selama periode pengamatan. Hasil dari Fixed Effect Model dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut.
[bookmark: _Toc215408733][bookmark: _Toc223529594]Tabel 4.4 Uji Fixed Effect Model 
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-1.373278
	0.435499
	-3.153342
	0.004299

	Transfer Pricing
	1.465885
	1.318927
	1.111422
	0.277397

	Sales Growth
	-0.346379
	0.154042
	-2.248599
	0.033990

	Capital Intensity
	-0.218396
	1.202192
	-0.181665
	0.857371


Disambung ke halaman berikutnya
Tabel 4.4 Sambungan 
	Effects Specification

	Cross-section fixed (dummy variables)

	R-squared
	0.69973674
	    Mean dependent var
	-1.483706

	Adjusted R-squared
	0.56211608
	    S.D. dependent var
	0.353178

	S.E. of regression
	0.2337078
	    Akaike info criterion
	0.191711

	Sum squared resid
	1.31086402
	    Schwarz criterion
	0.719551

	Log likelihood
	8.54919714
	    Hannan-Quinn criter.
	0.375941

	F-statistic
	5.08453265
	    Durbin-Watson stat
	2.284042

	Prob(F-statistic)
	0.00042881
	 


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa Common Effect Model memiliki nilai konstanta sebesar -1.373278. Nilai koefisien regresi untuk variabel Tax Avoidance (X1) adalah 1.465885 dengan probabilitas 0.277397. Nilai koefisien regresi untuk Sales Growth (X2) adalah -0.346379 dengan probabilitas 0.033990. Sementara itu, nilai koefisien regresi untuk Capital Intensity (X3) adalah -0.218396 dengan probabilitas 0.857371. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.56211608. Hal ini berarti model ini mampu menjelaskan sekitar 56% variasi dalam Tax Avoidance.
4.2.2.3 Uji Random Effect Model
Pada Random Effect Model, perbedaan waktu dan karakteristik individu diakomodasi oleh istilah “error terms” yang digunakan. Hasil dari Random Effect Model pada penelitian ini disajikan dalam tabel berikut.
[bookmark: _Toc215408734][bookmark: _Toc223529595]Tabel 4.5 Uji Random Effect Model 
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-1.701309
	0.260848
	-6.522214
	0.000000

	Transfer Pricing
	1.459164
	1.105304
	1.320148
	0.196151

	Sales Growth
	-0.352777
	0.151604
	-2.326956
	0.026456

	Capital Intensity
	0.697258
	0.657729
	1.060099
	0.297036

	Effects Specification

	 
	S.D.  
	Rho  

	Cross-section random
	 
	0.266258
	0.564830

	Idiosyncratic random
	 
	0.233708
	0.435170


Disambung ke halaman berikutnya

Tabel 4.5 Sambungan
	Weighted Statistics

	R-squared
	0.238953
	    Mean dependent var
	-0.596265

	Adjusted R-squared
	0.167605
	    S.D. dependent var
	0.247344

	S.E. of regression
	0.225666
	    Sum squared resid
	1.629603

	F-statistic
	3.349116
	    Durbin-Watson stat
	1.938396

	Prob(F-statistic)
	0.031076
	 

	Unweighted Statistics

	R-squared
	0.285489
	    Mean dependent var
	-1.483706

	Sum squared resid
	3.119351
	    Durbin-Watson stat
	1.012651


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa Common Effect Model memiliki nilai konstanta sebesar -1.701309. Nilai koefisien regresi variabel untuk Tax Avoidance (X1) adalah 1.459164 dengan probabilitas 0.196151. Nilai koefisien regresi untuk Sales Growth (X2) adalah -0.352777 dengan probabilitas 0.026456. Sementara itu, nilai koefisien regresi untuk Capital Intensity (X3) adalah 0.697258 dengan probabilitas 0.297036. Nilai Adjusted R-Squared sebesar 0.167605, artinya model ini mampu menjelaskan sebesar 16% variasi dalam Tax Avoidance.
4.2.3 [bookmark: _Toc223529570]Pemilihan Model Regresi Data Panel
Pemilihan model regresi data panel pada penelitian ini dilakukan melalui uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier. Tahapan pengujian dilakukan untuk menentukan model yang paling sesuai.
4.2.3.1 Uji Chow
Uji Chow digunakan untuk menentukan Common Effect Model atau Fixed Effect Model yang paling sesuai untuk mengestimasi data panel. Apabila nilai Probability Cross-section Chi-square > 0.05, maka Common Effect Model digunakan. Sebaliknya, apabila nilai Probability Cross-section Chi-square < 0.05, Fixed Effect Model digunakan. Berikut adalah hasil uji Chow dalam pemilihan model regresi data panel dalam penelitian ini.
[bookmark: _Toc215408735][bookmark: _Toc223529596]Tabel 4.6 Uji Chow 
	Effects Test
	Statistic
	d.f.
	Prob.

	Cross-section F
	4.011821
	(8,24)
	0.0038

	Cross-section Chi-square
	30.563467
	8
	0.0002


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Berdasarkan 4.6, hasil dari uji Chow menunjukkan nilai Probability Cross-section Chi-square sebesar 0.0002. Dikarenakan nilai Probability Cross-section Chi-square 0.0002 < 0.05, model yang dipilih dalam uji Chow ini adalah Fixed Effect Model. 
4.2.3.2 Uji Hausman
Uji Hausman berfungsi untuk menentukan Fixed Effect Model atau Random Effect Model yang paling sesuai dalam memperkirakan data panel. Apabila nilai Probability Cross-section random > 0.05, maka model yang digunakan adalah Random Effect Model. Sebaliknya, apabila nilai Probability Cross-section random < 0.05, maka model yang digunakan adalah Fixed Effect Model. Berikut adalah hasil uji Hausman dalam pemilihan model regresi data panel. 
[bookmark: _Toc215408736][bookmark: _Toc223529597]Tabel 4.7 Uji Hausman 
	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	Cross-section random
	0.835639
	3
	0.8409


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Berdasarkan 4.7, hasil dari uji Hausman menunjukkan nilai Probability Cross-section random sebesar 0.8409. Nilai Probability Cross-section Chi-square 0.8409 > 0.05, model yang dipilih dalam uji Hausman ini adalah Random Effect Model. Berdasarkan hasil uji Chow dan uji Hausman, tidak mungkin menarik yang kesimpulan konsisten karena hasil pemilihan model yang diperoleh berbeda. Oleh karena itu, pengujian lebih lanjut menggunakan uji Lagrange Multiplier diperlukan.
4.2.3.3 Uji Lagrange Multiplier 
Uji Lagrange Multiple digunakan untuk menentukan Random Effect Model atau Common Effect Model yang paling sesuai dalam memperkirakan data panel. Apabila nilai Probability Breucsh-Pagan ≥ 0.05, maka model yang digunakan adalah Common Effect Model. Sebaliknya, apabila nilai Probability Breucsh-Pagan ≤ 0.05, maka model yang digunakan adalah Random Effect Model. Berikut adalah hasil uji Lagrange Multiplier dalam pemilihan model regresi data panel.
[bookmark: _Toc215408737][bookmark: _Toc223529598]Tabel 4.8 Uji Lagrange Multiplier 
	Test Hypothesis
	 
	 
	 

	 
	Cross-section
	Time
	Both

	Breusch-Pagan
	8.843118
	1.337306
	10.180424

	 
	(0.0029)
	(0.2475)
	(0.0014)


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Berdasarkan 4.8, hasil dari uji Lagrange Multiplier menunjukkan nilai Probability Breucsh-Pagan sebesar 0.0001. Nilai Probability Breucsh-Pagan 0.0014 < 0.05, model yang dipilih dalam uji Lagrange Multiplier ini adalah Random Effect Model. 
Berikut adalah kesimpulan dari pemilihan model regresi data panel berdasarkan ketiga uji yang telah dilakukan.
[bookmark: _Toc215408738][bookmark: _Toc223529599]Tabel 4.9 Hasil Kesimpulan Pemilihan Model 
	No.
	Model
	Pengujian
	Hasil Model

	1.
	Uji Chow
	Common Effect Model vs Fixed Effect Model
	Fixed Effect Model

	2.
	Uji Hausman
	Fixed Effect Model vs Random Effect Model
	Random Effect Model

	3.
	Uji Lagrange Multiplier
	Random Effect Model vs Common Effect Model
	Random Effect Model


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025
Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model regresi data panel, dapat disimpulkan bahwa Random Effect Model adalah model yang paling tepat. Random Effect Model dapat digunakan lebih lanjut untuk memperkirakan pengaruh transfer pricing, sales growth, dan capital intensity terhadap tax avoidance pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2021-2024.
4.2.4 [bookmark: _Toc223529571]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memeriksa kelayakan model regresi yang digunakan dalam penelitian ini, termasuk uji normalitas dan multikolinearitas. Sementara itu, uji heteroskedastisitas tidak dilakukan karena model yang digunakan adalah Random Effect Model. Model ini memiliki keunggulan dalam menghilangkan heteroskedastisitas. Hasil uji asumsi klasik adalah sebagai berikut.
4.2.4.1 Uji Normalitas
	Uji normalitas digunakan untuk memeriksa sebaran data dalam kelompok data atau variabel, sehingga dapat diketahui berdistribusi normal atau tidaknya data tersebut. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Jarque-Bera > 0.05 atau 5%, yang disajikan sebagai berikut.

 Gambar 4.1 Uji Normalitas
Sumber: Data Olahan EViews, 2025
	Hasil uji normalitas pada Gambar 4.1 menunjukkan bahwa nilai probability Jarque-Bera adalah 3.944829. Artinya, nilai probability Jarque-Bera 3.944829 > 0.05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
4.2.4.2 Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menilai adanya korelasi antara variabel independen dalam model regresi. Korelasi yang kuat antara variabel independen menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut tidak lagi independen. Dalam matriks korelasi, multikolinearitas ditunjukkan apabila nilai korelasi antara variabel independen lebih besar dari 0.90. Hasil uji multikolinearitas adalah sebagai berikut.
[bookmark: _Toc215408739][bookmark: _Toc223529600]Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas
	 
	Transfer Pricing
	Sales Growth
	Capital Intensity

	Transfer Pricing
	1.000000
	-0.015131
	-0.128006

	Sales Growth
	-0.015131
	1.000000
	-0.188099

	Capital Intensity
	-0.128006
	-0.188099
	1.000000


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Berdasarkan pengujian nilai koefisien korelasi dalam Tabel 4.10, setiap variabel independen, yaitu transfer pricing, sales growth, dan capital intensity, memiliki nilai koefisien < 0.90. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini tidak mengalami masalah multikolinearitas.
4.2.5 [bookmark: _Toc223529572]Analisis Regresi Data Panel
Analisis regresi data panel bertujuan untuk menguji pengaruh variabel transfer pricing, sales growth, capital intensity terhadap tax avoidance. Berdasarkan hasil dari tiga uji sebelumnya, yaitu uji Chow, uji Hausman, dan uji Lagrange Multiplier, dapat kesimpulan bahwa model Random Effect Model adalah model yang paling tepat untuk merepresentasikan regresi data panel dalam penelitian ini. Hasil analisis regresi data panel dapat dilihat pada Tabel 4.11 berikut.
[bookmark: _Toc215408740][bookmark: _Toc223529601]Tabel 4.11 Hasil Analisis Regresi Data Panel 
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-1.701309
	0.260848
	-6.522214
	0.0000

	Transfer Pricing
	1.459164
	1.105304
	1.320148
	0.1962

	Sales Growth
	-0.352777
	0.151604
	-2.326956
	0.0265

	Capital Intensity
	0.697258
	0.657729
	1.060099
	0.2970


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Berdasarkan hasil pengolahan data regresi data panel di atas, diperoleh persamaan regresi berikut.
Y = - 1.701309 + 1.459164X1 - 0.352777X2 + 0.697258X3 
Persamaan regresi data panel yang digunakan dalam penelitian ini dapat dijelasakan sebagai berikut.
1. Konstanta
Nilai konstanta yang diperoleh dari uji di atas adalah -1.701309. Ini menunjukkan bahwa apabila variabel independen transfer pricing, sales growth, dan capital intensity adalah bernilai 0 (nol) atau dianggap konstan, maka jumlah tax avoidance oleh perusahaan berada pada angka -1.701309.

2. Koefisien Regresi Transfer Pricing
Nilai koefisien regresi transfer pricing adalah 1.459164. Ini menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1% dalam transfer pricing akan meningkatkan tingkat tax avoidance sebesar 1.459164%.
3. Koefisien Regresi Sales Growth
Nilai koefisien regresi sales growth adalah -0.352777. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1% dalam sales growth akan menurunkan tingkat tax avoidance sebesar 0.352777%.
4. Koefisien Regresi Capital Intensity
Nilai koefisien regresi capital intensity adalah 0.697258. Ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan 1%dalam capital intensity akan meningkatkan tingkat tax avoidance sebesar 0.697258%, dan sebaliknya.
4.2.6 [bookmark: _Toc223529573]Uji Hipotesis
Uji hipotesis merupakan prosedur analitis yang digunakan untuk menarik kesimpulan ilmiah dan dapat dipertanggungjawabkan mengenai pengaruh variabel independen (transfer pricing, sales growth, dan capital intensity) terhadap variabel dependen (tax avoidance). Dalam penelitian ini, uji hipotesis dilakukan melalui uji parsial (uji statistik T), simultan (uji statistik F), dan koefisien determinasi. Hasil uji hipotesis disajikan sebagai berikut.
4.2.6.1 Uji Parsial (Uji Statistik T)
Uji statistik T digunakan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual. Penilaian didasarkan pada nilai signifikansi atau probabilitas. Nilai probabilitas > 0.05 menunjukkan bahwa variabel independen tidak memiliki  pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, nilai probabilitas < 0.05 menunjukkan bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji statistik T dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
[bookmark: _Toc215408741][bookmark: _Toc223529602]Tabel 4.12 Uji Parsial (Uji Statistik T) 
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	-1.701309
	0.260848
	-6.522214
	0.0000

	Transfer Pricing
	1.459164
	1.105304
	1.320148
	0.1962

	Sales Growth
	-0.352777
	0.151604
	-2.326956
	0.0265

	Capital Intensity
	0.697258
	0.657729
	1.060099
	0.2970


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Berdasarkan Tabel 4.12, dengan tingkat signifikansi 0.05 atau 5%, dapat disimpulkan bahwa uji hipotesis setiap variabel independen terhadap dependen sebagai berikut.
1. Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil uji statistik T, diketahui bahwa variabel transfer pricing memiliki nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0.1962 > 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa transfer pricing tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak.
2. Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil uji statistik T, diketahui bahwa variabel sales growth memiliki nilai probabilitas lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.0265 < 0.05) dengan nilai t-Statistic negatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan perusahaan, semakin rendah tingkat tax avoidance cenderung terjadi. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak.
3. Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance 
Berdasarkan hasil uji statistik T, diketahui bahwa variabel capital intensity memiliki nilai probabilitas lebih besar dari tingkat signifikansi (0.2970 > 0.05). Ini menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak.
4.2.6.2 Uji Simultan (Uji F)
[bookmark: _Toc223529603]Tabel 4.13 Uji Simultan (Uji F)
	R-squared
	0.238953
	    Mean dependent var
	-0.596265

	Adjusted R-squared
	0.167605
	    S.D. dependent var
	0.2473439

	S.E. of regression
	0.225666
	    Sum squared resid
	1.6296027

	F-statistic
	3.349116
	    Durbin-Watson stat
	1.9383962

	Prob(F-statistic)
	0.031076
	 


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Pada Tabel 4.13, berdasarkan hasil uji statistik F, diketahui bahwa nilai F-statistic adalah 3.349116 dengan nilai probabilitas yang lebih kecil dari tingkat α (0.031076 < 0.05). Ini menunjukkan bahwa transfer pricing, sales growth, dan capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini diterima.
4.2.6.3 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square)
Pengujian koefisien determinasi dilakukan untuk menilai kemampuan variabel independen, yaitu transfer pricing, sales growth, dan capital intensity dalam menjelaskan variabel dependen, yaitu tax avoidance, pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode untuk 2021-2024. Koefisien determinasi dihitung dari nilai Adjusted R-Square dikalikan dengan 100%. Berikut ini adalah hasil uji koefisien determinasi.
[bookmark: _Toc215408742][bookmark: _Toc223529604]Tabel 4.14 Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R-Square) 
	R-squared
	0.238953
	    Mean dependent var
	-0.596265

	Adjusted R-squared
	0.167605
	    S.D. dependent var
	0.2473439

	S.E. of regression
	0.225666
	    Sum squared resid
	1.6296027

	F-statistic
	3.349116
	    Durbin-Watson stat
	1.9383962

	Prob(F-statistic)
	0.031076
	 


Sumber: Data Olahan EViews, 2025
Pada Tabel 4.14, menunjukkan bahwa nilai Adjusted R-Squared adalah 0.167605. Nilai tersebut menunjukkan bahwa variabel transfer pricing, sales growth, dan capital intensity memiliki kemampuan untuk menjelaskan variabel tax avoidance sebesar 16.76%. Sementara itu, sisanya sebesar 83.24% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
[bookmark: _Toc223529574]Pembahasan 
4.3 [bookmark: _Toc215405850][bookmark: _Toc215405941][bookmark: _Toc215426504][bookmark: _Toc216276570][bookmark: _Toc223529385][bookmark: _Toc223529480][bookmark: _Toc223529575]
4.3.1 [bookmark: _Toc223529576]Pengaruh Transfer Pricing Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian empiris, variabel transfer pricing menunjukkan nilai probabilitas yang melebihi tingkat signifikansi (0.1962 > 0.05, yang berarti tidak adanya hubungan signifikan antara transfer pricing terhadap tax avoidance. Temuan ini mengimplikasikan bahwa aktivitas transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan tidak secara langsung menentukan tingkat tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) dalam penelitian ini ditolak, menunjukkan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Ketiadaan korelasi antara transfer pricing dan tax avoidance dapat dijelaskan melalui perspektif teori agensi. Teori ini menekankan perbedaan kepentingan antara principal dan agent berdasarkan. Manajemen, yang berfungsi sebagai agent, cenderung bertindak sesuai dengan kepentingannya sendiri. Kepentingan tersebut dapat diwujudkan melalui pengelolaan laporan keuangan atau pengaturan transaksi antara perusahaan afiliasi. Namun, tindakan-tindakan tersebut tidak selalu bertujuan untuk mengurangi beban pajak. Oleh karena itu praktik transfer pricing tidak secara otomatis berkorelasi dengan tingkat tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Alamsyah et al. (2024) dan Yino & Ngadiman (2025). Kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.
Alasan lain yang dapat menjelaskan temuan ini adalah adanya ketentuan perpajakan yang secara khusus mengatur praktik transfer pricing. Perusahaan harus mematuhi peraturan tersebut. dan harus dipatuhi oleh perusahaan. Peraturan yang ketat ini membatasi kemampuan perusahaan untuk menggunakan transfer pricing sebagai sarana tax avoidance. Pembatasan ini mencegah praktik semacam itu dilakukan secara agresif. Selain itu, perusahaan tidak selalu menggunakan transfer pricing hanya untuk meminimalkan beban pajaknya. Dalam keadaan tertentu, praktik ini digunakan untuk tujuan lain. Contohnya termasuk mengevaluasi kinerja cabang luar negeri atau menyesuaikan harga transfer untuk tetap kompetitif di pasar. Oleh karena itu, aktivitas transfer pricing yang tinggi tidak selalu menghasilkan Effective Tax Rate (ETR) yang rendah. ETR yang rendah umumnya diinterpretasikan sebagai tingkat tax avoidance yang tinggi.
4.3.2 [bookmark: _Toc223529577]Pengaruh Sales Growth Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian, variabel sales growth menunjukkan nilai probabilitas yang lebih kecil dari tingkat signifikansi (0.0265 < 0.05). Hasil ini disertai dengan nilai t-Statistic negatif, yang berarti terdapat dampak negatif sales growth terhadap tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan suatu perusahaan, semakin rendah tingkat tax avoidance cenderung terjadi. Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) dalam penelitian ini ditolak.
Hasil penelitian ini tidak mendukung teori bahwa sales growth memiliki pengaruh positif terhadap tax avoidance. Dalam kerangka teori agensi, agent akan berusaha memastikan bahwa beban pajaknya tidak mengurangi kompensasi kinerja yang diterima. Dari perspektif ini, peningkatan pertumbuhan penjualan akan meningkatkan beban pajak. Peningkatan ini mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance. Penelitian yang dilakukan Pravitasari & Khoiriawati (2022) mendukung pandangan ini. Tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat memperluas kapasitas operasi perusahaan, sehingga meningkatkan beban pajak yang harus dibayar. Situasi tersebut memungkinkan perusahaan untuk terlibat dalam praktik penghindaran pajak.
Namun, penelitian Widodo & Wulandari (2021) menyatakan bahwa sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance. Sales growth pada dasarnya menunjukkan peningkatan atau penurunan penjualan perusahaan. Namun, sales growth yang tinggi tidak selalu diikuti oleh peningkatan laba. Hal ini dapat terjadi ketika beban operasional atau beban lainnya meningkat sejalan dengan peningkatan volume penjualan. Akibatnya, laba yang dihasilkan tidak meningkat secara signifikan atau bahkan cenderung rendah. Dengan demikian, sales growth yang tinggi tidak secara langsung mendorong perusahaan untuk melakukan tax avoidance, sehingga variabel ini tidak menunjukkan pengaruh positif terhadap tax avoidance.
4.3.3 [bookmark: _Toc223529578]Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan analisis data dan hasil pengujian, variabel capital intensity menunjukkan nilai probabilitas melebihi tingkat signifikansi (0.2970 > 0.05), yang berarti capital intensity tidak memiliki pengaruh terhadap tax avoidance. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) dalam penelitian ini ditolak, capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance. Hasil ini bertentangan dengan teori agensi, yang menyatakan bahwa perusahaan, bertindak sebagai principal, dan pemerintah, bertindak sebagai agent, memiliki kepentingan yang bertentangan. Oleh karena itu, perusahaan berpotensi memanfaatkan beban penyusutan aset tetap sebagai pengurangan dari laba kena pajak. Secara teoritis, semakin tinggi tingkat capital intensity suatu perusahaan, semakin tinggi tingkat praktik tax avoidance.
Namun, perusahaan perkebunan kelapa sawit memiliki karakteristik struktur aset yang unik. Nilai total aset perkebunan kelapa sawit didominasi oleh aset biologis daripada aset tetap. Dalam penelitian ini, capital intensity diukur menggunakan total aset tetap sebagai proksi, mengesampingkan aset biologis. Hal ini menyebabkan variabel capital intensity kurang mampu mewakili struktur aset keseluruhan perusahaan. Aset biologis di sini merujuk pada tanaman produktif, yaitu tanaman kelapa sawit dan tandan buah segar (TBS). Aset biologis dicatat berdasarkan PSAK 16, yang membedakan antara tanaman menghasilkan dan tanaman belum menghasilkan. Tanaman menghasilkan dapat disusutkan, sedangkan tanaman belum menghasilkan tidak dapat disusutkan. 
Aset biologis juga memiliki potensi manipulasi melalui penentuan nilai tanaman yang menghasilkan. Hal ini karena penilaian aset biologis memerlukan perkiraan dan peninjauan ulang untuk menentukan nilai wajar aset tersebut. Dalam praktiknya, nilai aset biologis di perusahaan perkebunan kelapa sawit, terutama perusahaan yang telah go public, hampir selalu lebih besar daripada nilai aset tetap. Hal ini mengakibatkan proporsi aset tetap menjadi relatif kecil. Akibatnya, variabel capital intensity mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan struktur aset yang sebenarnya di sektor perkebunan kelapa sawit. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Nurhakim (2023), yang menyatakan bahwa tidak ada bukti yang cukup untuk menyimpulkan bahwa capital intensity memiliki pengaruh signifikan terhadap tax avoidance. 
Hasil ini bertentangan dengan penelitian oleh (Widodo & Wulandari, 2021) dan (Yino & Ngadiman, 2025), yang menemukan pengaruh positif capital intensity terhadap tax avoidance. Perbedaan hasil dengan penelitian-penelitian tersebut kemungkinan karena disebabkan oleh sektor perusahaan yang diteliti. Pada sektor manufaktur atau sektor lain yang didominasi aset tetap, capital intensity lebih relevan dalam menjelaskan praktik tax avoidance karena beban penyusutan yang besar dapat mengurangi laba kena pajak dan menurunkan nilai Effective Tax Rate (ETR).
4.3.4 [bookmark: _Toc223529579]Pengaruh Transfer Pricing, Sales Growth, dan Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance
Berdasarkan hasil uji hipotesis simultan, penelitian ini menunjukkan bahwa transfer pricing, sales growth, dan capital intensity secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance. Hal tersebut dibuktikan oleh nilai Probability F-statistic sebesar 0.031076 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 0.05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara simultan memiliki pengaruh terhadap tax avoidance, sehingga hipotesis keempat (H4) diterima.
Temuan ini dijelaskan oleh teori agensi, yang menjelaskan perbedaan kepentingan antara pemerintah dan perusahaan. Pemerintah bertujuan memaksimalkan penerimaan pajak, sementara perusahaan berusaha meminimalkan beban pajaknya, misalnya melalui praktik tax avoidance. Transfer pricing adalah salah satu strategi yang dapat digunakan perusahaan untuk mengurangi beban pajaknya dengan menetapkan harga transfer dengan pihak berelasi. Penelitian oleh Darma & Cahyati (2022) dan Pravitasari & Khoiriawati (2022) membuktikan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Artinya, semakin tinggi tingkat transfer pricing yang dilakukan perusahaan, semakin tinggi pula tingkat tax avoidance.
Selain itu, sales growth juga berperan dalam mendorong praktik tax avoidance. Pertumbuhan penjualan yang tinggi memungkinkan perusahaan untuk memaksimalkan laba setelah pajak. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Pravitasari & Khoiriawati (2022) dan Sari & Mariyam (2025), yang menyatakan bahwa sales growth mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap tax avoidance. Artinya, semakin tinggi sales growth, semakin tinggi pula aktivitas tax avoidance yang dilakukan oleh perusahaan. Strategi lain yang dapat dimanfaatkan perusahaan adalah capital intensity. Perusahaan dengan aset tetap yang besar cenderung memiliki beban pajak yang lebih rendah karena pengurangan pajak beban penyusutan tahunan. Hal tersebut konsisten dengan penelitian oleh Yino & Ngadiman (2025), yang menemukan adanya pengaruh positif atas capital intensity terhadap tax avoidance. 
Secara keseluruhan, ketiga variabel tersebut mencerminkan strategi yang dapat digunakan perusahaan untuk mengelola beban pajaknya. Hasil penelitian ini didukung oleh temuan Darma & Cahyati (2022), yang menyatakan bahwa transfer pricing, sales growth, dan capital intensity secara bersama-sama berpengaruh terhadap tax avoidance.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut.
1. Transfer pricing tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas transaksi dengan pihak berelasi yang dilakukan oleh perusahaan tidak secara langsung menentukan tingkat praktik tax avoidance. Ketidakberpengaruhan ini mungkin terjadi karena manajemen tidak selalu memanfaatkan pengaturan transaksi antarperusahaan untuk mengurangi beban pajak, ditambah ketentuan mengenai transfer pricing yang ketat. Selain itu, transfer pricing juga sering digunakan untuk tujuan lain, seperti evaluasi kinerja atau penyesuaian harga. Akibatnya, hal ini tidak selalu memengaruhi Effective Tax Rate (ETR).
2. Sales growth berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Pertumbuhan penjualan yang tinggi tidak selalu meningkatkan laba, terutama ketika peningkatan penjualan disertai dengan peningkatan biaya operasional. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi pertumbuhan penjualan perusahaan, semakin rendah tingkat penghindaran pajak cenderung terjadi. Selain itu, perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang baik akan berusaha mempertahankan reputasi dan kredibilitasnya di mata investor. Perusahaan akan berhati-hati dalam mengambil keputusan terkait perpajakan. Oleh karena itu, pertumbuhan penjualan tidak secara langsung mendorong perusahaan untuk terlibat dalam praktik tax avoidance.
3. Capital intensity tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024. Hal ini karena struktur aset perusahaan perkebunan kelapa sawit didominasi oleh aset biologis daripada aset tetap. Hal ini mengakibatkan proporsi aset tetap yang relatif kecil. Akibatnya, capital intensity kurang mampu mewakili struktur aset keseluruhan perusahaan dan tidak menjadi faktor utama dalam praktik tax avoidance.
4. Transfer pricing, sales growth, dan capital intensity berpengaruh secara simultan terhadap tax avoidance pada perusahaan perkebunan kelapa sawit yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2021-2024.
[bookmark: _Toc223529585]Saran
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.
1. Bagi perusahaan diharapkan lebih memperhatikan setiap tindakan dan keputusan yang diambil. Perusahaan harus mempertimbangkan dampak jangka pendek dan jangka panjang, terutama terkait perencanaan pajak dan praktik tax avoidance. Perusahaan go public diharapkan lebih berhati-hati dalam menentukan kebijakan manajemen pajak dan risiko yang berpotensi timbul agar terhindar dari sanksi administrasi maupun pidana perpajakan. Perusahaan juga diharapkan memenuhi kewajiban pajaknya secara disiplin tanpa mengandalkan tax avoidance.
2. Bagi investor, disarankan untuk mempertimbangkan keputusan manajemen terkait perpajakan sebagai salah satu faktor dalam menilai risiko perusahaan. Hal ini memungkinkan investor untuk lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan investasi. 
3. Bagi penelitian selanjutnya, disarankan untuk menggunakan variabel lain di luar variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hal ini bertujuan untuk memperoleh hasil yang lebih luas. Penelitian berikutnya juga dapat mempertimbangkan penggunaan objek penelitian selain perusahaan perkebunan kelapa sawit. Cakupan sampel dapat diperluas ke perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Periode penelitian juga dapat diperpanjang dan ditambahkan variabel lain yang mungkin memengaruhi tax avoidance.
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[bookmark: _Toc223529823]Lampiran 1. Daftar Sampel Perusahaan Perkebunan Kelapa Sawit yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024.
	No.
	Nama Perusahaan
	Kode

	1.
	PT Astra Agro Lestari Tbk
	AALI

	2.
	PT Citra Borneo Utama Tbk
	CBUT

	3.
	PT FAP Agri Tbk
	FAPA

	4.
	PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Tbk
	LSIP

	5.
	PT Salim Ivomas Pratama Tbk
	SIMP

	6.
	PT Sawit Sumbermas Sarana Tbk
	SSMS

	7.
	PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk
	SMAR

	8.
	PT Teladan Prima Agro Tbk
	TLDN

	9.
	PT Tunas Baru Lampung Tbk 
	TBLA


Sumber: Diolah oleh Penulis, 2025
[bookmark: _Toc223529824]Lampiran 2. Tabulasi Data
	Nama Perusahaan
	Tahun
	ETR
	RPT Penjualan
	Sales Growth
	Capital Intensity

	AALI
	2021
	0.290339146
	0.00000030
	0.293241473
	0.301718861

	
	2022
	0.262281315
	0.00000026
	-0.102518382
	0.311282203

	
	2023
	0.273779667
	0.00000028
	-0.049619236
	0.311383219

	
	2024
	0.304807255
	0.00000018
	0.051556405
	0.29369725

	CBUT
	2021
	0.05860249
	0.00000057
	0.989266123
	0.204787536

	
	2022
	0.218300731
	0.00000034
	0.110472239
	0.138725367

	
	2023
	0.183546632
	0.00000043
	0.07278829
	0.088976877

	
	2024
	0.130380441
	0.00000065
	-0.053620076
	0.112772387

	FAPA
	2021
	0.203122559
	0.09813434
	0.295399599
	0.309709846

	
	2022
	0.24593617
	0.06702481
	0.424167099
	0.292803796

	
	2023
	0.352900103
	0.30071642
	0.048380175
	0.30140897

	
	2024
	0.262334387
	0.14401830
	0.134474008
	0.313513393

	LSIP
	2021
	0.205665153
	0.00000078
	0.27956743
	0.491654081

	
	2022
	0.193404881
	0.00000061
	0.013230661
	0.456294521

	
	2023
	0.165403445
	0.00000053
	-0.086242527
	0.438970264

	
	2024
	0.167732719
	0.00000080
	0.088929892
	0.364824379

	SIMP
	2021
	0.414439226
	0.00000043
	0.358130324
	0.542257407

	
	2022
	0.370207002
	0.00000037
	-0.094833291
	0.531983217

	
	2023
	0.37703512
	0.00000049
	-0.100684401
	0.535181342

	
	2024
	0.268484448
	0.00000049
	-0.002177078
	0.47336281

	SSMS
	2021
	0.185213536
	0.00026550
	0.2971656
	0.31772785

	
	2022
	0.249283746
	0.00017286
	1.160292473
	0.316698429

	
	2023
	0.376935834
	0.00013991
	-0.047757715
	0.407640987

	
	2024
	0.311076496
	0.00014403
	-0.016981609
	0.407219308


Disambung ke halaman berikutnya


Lampiran 2. Sambungan
	SMAR
	2021
	0.212681496
	0.00000049
	0.409797354
	0.297531072

	
	2022
	0.191157882
	0.00000055
	0.316490965
	0.290807213

	
	2023
	0.172259367
	0.00000053
	-0.113464542
	0.32825687

	
	2024
	0.193745971
	0.00000053
	0.184951037
	0.302332327

	TLDN
	2021
	0.208279138
	0.00000125
	0.081993902
	0.649860941

	
	2022
	0.186815216
	0.00001677
	0.229648738
	0.538919607

	
	2023
	0.272648393
	0.00001228
	0.109019187
	0.542851167

	
	2024
	0.219942385
	0.00000005
	0.051009514
	0.545775359

	TBLA
	2021
	0.225790179
	0.00000038
	0.470297303
	0.315268528

	
	2022
	0.214519395
	0.00000034
	0.038050074
	0.291891861

	
	2023
	0.220970818
	0.00000049
	-0.076136673
	0.293221872

	
	2024
	0.224501084
	0.00000054
	0.136636332
	0.281343894
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Uji Common Effect Model
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Uji Fixed Effect Model
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Uji Random Effect Model
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Uji Chow
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Uji Hausman
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Uji Lagrange Multiplier
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Uji Normalitas



Uji Multikolinearitas
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Series: Standardized Residuals

Sample 2021 2024

Observations 36

Mean        1.33e-16

Median    0.004859

Maximum   0.568726

Minimum  -0.929469

Std. Dev.    0.298537

Skewness   -0.595576

Kurtosis    4.100473

Jarque-Bera  3.944829

Probability

 0.139121
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Date: 03/04/26 Time: 14:56

Sample: 2021 2024

Mean
Median
Maximum
Minimum
Std. Dev.
Skewness
Kurtosis

Jarque-Bera
Probability

Sum
Sum Sq. Dev.

Observations

ETR
0.239292
0.220457
0.414439
0.058602
0.074870
0.414167
3.277319

1.144565
0.564236

8.614524
0.196191

36

™
0.016963
5.35E-07
0300716
5.00E-08
0.057305
3911515
18.51951

453.0825
0.000000

0.610658
0.114936

36

SG
0.163914
0.085462
1.160292

-0.113465
0.279564
1.955697
7.249888

50.04083
0.000000

5.900921
2.735453

36

Cl
0.359518
0.314391
0.649861
0.088977
0.130322
0.158818
2676507

0.308310
0.857139

12.94266
0.594438

36
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Dependent Variable: LOG_ETR
Method: Panel Least Squares
Date: 03/04/26 Time: 15:00

Sample: 2021 2024
Periods included: 4

Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 36

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.

[ -1.812606 0.168179  -10.77781 0.0000

TP 1.558888 0.921022 1.692563 0.1003

SG -0.356343 0.190642  -1.869176 0.0708

Cl 1.003752 0.412304 2.434494 0.0207
R-squared 0.298203 Mean dependent var -1.483706
Adjusted R-squared 0.232409 S.D. dependent var 0.353178
S.E. of regression 0.309427  Akaike info criterion 0.596252
Sum squared resid 3.063848 Schwarz criterion 0.772199
Log likelihood -6.732536  Hannan-Quinn criter. 0.657662
F-statistic 4.532401  Durbin-Watson stat 1.059398
Prob(F-statistic) 0.009303
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Dependent Variable: LOG_ETR
Method: Panel Least Squares

Date: 03/04/26 Time: 15:00

Sample: 2021 2024

Periods included: 4

Cross-sections included: 9

Total panel (balanced) observations: 36

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
[ -1.373278 0.435499  -3.153342 0.0043
TP 1.465885 1.318927 1.111422 0.2774
SG -0.346379 0.154042  -2.248599 0.0340
Cl -0.218396 1.202192  -0.181665 0.8574

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.699737 Mean dependent var -1.483706
Adjusted R-squared 0.562116  S.D. dependent var 0.353178
S.E. of regression 0.233708  Akaike info criterion 0.191711
Sum squared resid 1.310864 Schwarz criterion 0.719551
Log likelihood 8.549197 Hannan-Quinn criter. 0.375941
F-statistic 5.084533  Durbin-Watson stat 2.284042

Prob(F-statistic) 0.000429
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Dependent Variable: LOG_ETR

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 03/04/26 Time: 14:59

Sample: 2021 2024
Periods included: 4

Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 36

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
(o] -1.701309 0.260848  -6.522214 0.0000
TP 1.459164 1.105304 1.320148 0.1962
SG -0.352777 0.151604  -2.326956 0.0265
Cl 0.697258 0.657729 1.060099 0.2970
Effects Specification
S.D Rho
Cross-section random 0.266258 0.5648
Idiosyncratic random 0.233708 0.4352
Weighted Statistics
R-squared 0.238953 Mean dependent var -0.596265
Adjusted R-squared 0.167605 S.D. dependent var 0.247344
S.E. of regression 0.225666  Sum squared resid 1.629603
F-statistic 3.349116  Durbin-Watson stat 1.938396
Prob(F-statistic) 0.031076
Unweighted Statistics
R-squared 0.285489 Mean dependent var -1.483706
Sum squared resid 3.119351  Durbin-Watson stat 1.012651
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Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic df. Prob
Cross-section F 4.011821 (8,24) 0.0038
Cross-section Chi-square 30.563467 8 0.0002
Cross-section fixed effects test equation:
Dependent Variable: LOG_ETR
Method: Panel Least Squares
Date: 03/04/26 Time: 14:57
Sample: 2021 2024
Periods included: 4
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 36
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -1.812608 0.168179  -10.77781 0.0000
TP 1.558888 0.921022 1.692563 0.1003
SG -0.356343 0.190642  -1.869176 0.0708
Cl 1.003752 0.412304 2.434494 0.0207
R-squared 0.298203 Mean dependent var -1.483706
Adjusted R-squared 0.232409 S.D. dependent var 0.353178
S.E. of regression 0.309427  Akaike info criterion 0.596252
Sum squared resid 3.063848 Schwarz criterion 0.772199
Log likelihood -6.732536  Hannan-Quinn criter. 0.657662
F-statistic 4.532401  Durbin-Watson stat 1.059398
Prob(F-statistic) 0.009303
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Correlated Random Effects - Hausman Test
Equation: Untitled
Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.
Cross-section random 0.835639 3 0.8409
Cross-section random effects test comparisons:
Variable Fixed Random Var(Diff.) Prob.
TP 1.465885 1.459164 0.517874 0.9925
SG -0.346379  -0.352777 0.000745 0.8147
Cl -0.218396 0.697258 1.012657 0.3629
Cross-section random effects test equation:
Dependent Variable: LOG_ETR
Method: Panel Least Squares
Date: 03/04/26 Time: 14:58
Sample: 2021 2024
Periods included: 4
Cross-sections included: 9
Total panel (balanced) observations: 36
Variable Coefficient  Std. Error  t-Statistic Prob.
C -1.373278 0.435499  -3.153342 0.0043
TP 1.465885 1.318927 1.111422 0.2774
SG -0.346379 0.154042  -2.248599 0.0340
Cl -0.218396 1.202192  -0.181665 0.8574
Effects Specification
Cross-section fixed (dummy variables)
R-squared 0.699737 Mean dependent var -1.483706
Adjusted R-squared 0.562116  S.D. dependent var 0.353178
S.E. of regression 0.233708  Akaike info criterion 0.191711
Sum squared resid 1.310864 Schwarz criterion 0.719551
Log likelihood 8.549197 Hannan-Quinn criter. 0.375941
F-statistic 5.084533  Durbin-Watson stat 2.284042

Prob(F-statistic) 0.000429
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Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided
(all others) alternatives

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 8.843118 1.337308 10.18042
(0.0029) (0.2475) (0.0014)
Honda 2973738 -1.156419 1.285038
(0.0015) (0.8762) (0.0994)
King-Wu 2.973738 -1.156419 0.566786

(0.0015) (0.8762) (0.2854)

Standardized Honda 3864128  -0892103  -1.037356
(0.0001) (0.8138) (0.8502)

Standardized King:Wu 3864128  -0.892103  -1.699458
(0.0001) (0.8138) (0.9554)

Gourieroux, et al. - - 8.843118
(0.0045)
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IP SG Cl
TP 1.000000 -0.015131 -0.128006
SG -0.015131 1.000000 -0.188099
Cl -0.128006 -0.188099 1.000000
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